Implikasi

Komunikasi Interpersonal dalam Pengembangan Bahasa Asing Santri di Pondok

Pesantren Al-Ikhlas Bone by Kadir, Bustan
 IMPLIKASI KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM 
PENGEMBANGAN BAHASA ASING SANTRI DI  
PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS BONE 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam  
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
BUSTAN KADIR 
NIM: 50100109008 
 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2013 
i 
 
IMPLIKASI KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM 
PENGEMBANGAN BAHASA ASING SANTRI DI  
PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS BONE 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam  
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
BUSTAN KADIR 
NIM: 50100109008 
 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2013 
 
ii 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
This Thesis is dedicated to the greatest woman in my life, 
My Grandmother (Hj. Sana) 
A small gift for the biggest efforts and prays of My Parent, 
My Mother (Hj. Bungatang) and My Father (Ipda Purn. H. Sultan Kadir). 
A simple example for My Sister and My Brother, 
Rahmawaty and Muhammad Ishar. 
 
Thank You Guys!! For Being My Everything… 
 
 
 
Bustan Kadir 
  
iii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan 
bahwa Skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di kemudian hari 
terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain 
secara keseluruhan atau sebagian, maka Skripsi ini beserta gelar yang diperoleh 
karenanya, batal demi hukum. 
 
 
 
Samata, 29 Juli 2013 
Penulis 
 
Bustan Kadir 
NIM. 50100109008 
 
 
  
iv 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi Saudara Bustan Kadir, NIM: 50100109008, 
mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, setelah dengan 
seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul, “Implikasi 
Komunikasi Interpersonal dalam Pengembangan Bahasa Asing Santri di Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas Bone”, memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi 
syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut. 
 
 
 
Makassar, 2 Agustus 2013 
 
Pembimbing I 
 
 
 
 
Muliadi, S.Ag., M.Sos.I 
NIP.19732808 199803 1 001 
 Pembimbing II 
 
 
 
 
Muh. Anshar Akil, ST., M.Si 
NIP.19680826 200801 1 018 
 
 
 
  
v 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
Skripsi yang berjudul “Implikasi Komunikasi Interpersonal dalam 
Pengembangan Bahasa Asing Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone,” yang 
disusun oleh Bustan Kadir, NIM: 50100109008, mahasiswa jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 
telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan hari 
Kamis, tanggal 15 Agustus 2013 bertepatan dengan 8 Syawal 1434 H, dinyatakan 
telah dapat menerima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana 
Sosial, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, dengan beberapa perbaikan. 
Samata, 13 November 2013M 
 
  
DEWAN PENGUJI : 
Ketua : Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag (……………………..) 
Sekretaris : Drs. Syam’un, M.Pd., MM (……………………..) 
Penguji I : Drs. Arifuddin Tike, M.Sos.I (……………………..) 
Penguji II : Dr. M. Shuhufi Abdullah, M.Ag (……………………..) 
Pembimbing I : Muliadi, S.Ag., M.Sos.I (……………………..) 
Pembimbing II  : Muhammad Anshar Akil, ST., M.Si               (……………………..) 
   
  Diketahui oleh : 
  Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi 
  UIN Alauddin Makassar 
        
 
        
  Dr. Hj. Muliaty Amin, M.Ag  
  NIP. 19540915 198703 2 001 
vi 
 
KATA PENGANTAR 
Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadira Allah swt. atas 
segala karunia rahmat, taufiq, hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akhir (skripsi) ini sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) dengan judul “Implikasi Komunikasi Interpersonal dalam 
Pengembangan Bahasa Asing Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone”. Shalawat 
dan salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw. inspirator abadi 
umat manusia, pembawa petunjuk suci melalui kitab-Nya, dan menjadi pembawa 
cahaya bagi kegelapan jahiliyah. Mudah-mudahan kita kelak mendapat syafaat 
darinya.   
Selanjutnya penulis menyampaikan ucapan terima kasih teriring doa, kepada 
seluruh pihak yang telah membantu, mendukung dan memperlancar penyelesaian 
skripsi ini. Terkhusus penulis sampaikan kepada: 
1. Prof. Dr. H. Qadir Gassing, HT., M.Si, Selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar 
2. Dr. Hj. Mulyati Amin, M.Ag, Selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, beserta jajaran Wakil Dekan dan Staf. 
3. Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA., the inspiring person bagi penulis. 
4. Bapak Muliadi, S.Ag., M.Sos.I, Selaku Ketua Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, sekaligus sebagai dosen pembimbing pertama skripsi 
penulis, terima kasih tak terhingga atas arahan yang selalu membangun bagi 
penulis. 
5. Bapak Muhammad Anshar Akil, ST., M.Si., Selaku dosen pembimbing kedua 
penulis, terima kasih tak terhingga atas segala masukan dan koreksi selama 
penyusunan.   
6. A lot of Thanks to, Bapak Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag., Drs. Arifuddin 
Tike., M.Sos.I dan Dr. Muhammad Shuhufi Abdullah, M.Ag., atas input 
points bagi skripsi penulis.  
vii 
 
7. Keluarga Besar Fakultas Dakwah dan Komunikasi, terkhusus Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Sekjur Bapak Drs. Syam’un, M.Pd., MM., 
Kanda Hidayat, SE.I, Sahabat-sahabat (Dede, Leha, Rahman, Zule, Juned, 
Fawal, Suhardi, Hemma’, dll). 
8. Keluarga Besar Yayasan dan Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone. 
9. Keluarga Besar Ikatan Keluarga Alumni (IKA) Al-Ikhlas. 
10. Special Thanks to Saudaraku Irfan Arifin, S.Hum., Lukman, S.Pd.I., Anshar, 
S.Pd.I., Andi Ashar dan Ramadhianty, SE, atas kata “Ayo Selesaikan!!” dari 
mereka. 
11. Tongkronganku, Andi Ahmad, S.Farm., Apt., Pasukan MU G21 (Andi 
Jumardi, S.Kom., Andi Adnan, S.KM., Sulaeman, S.KM., Muhammad Arief 
Ridha, S.Kom), Ahmad Amiruddin, dan Muhammad Ukbah, S.Sos. atas 
suntikan semangatnya. 
12. Ade naDia yang mengingatkan lewat tulisan-tulisannya. 
13. Keluarga Besar Posko KKN Bontomangape, Galesong, Takalar. 
Dan kepada mereka yang penulis tidak dapat menyebutkannya satu persatu. 
Semoga Allah swt. senantiasa memberikan rahmat dan rezki-Nya kepada mereka 
semua dan dicatat sebagai amal shaleh di sisi-Nya. 
Penulis sangat menyadari keterbatasan yang dimiliki, sehingga kritik dan 
saran yang membangun atas tulisan ini sangat diharapkan, guna pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
Akhirnya, dengan penuh harapan agar kiranya skripsi ini dapat bermanfaat 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Amin…  
 
 
Samata, 29 Juli 2013 
Penulis 
 
Bustan Kadir 
  
viii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .................................................................................................... i 
HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................................. ii 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................. iii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................... iv 
HALAMAN PENGESAHAN ..................................................................................... v 
KATA PENGANTAR ................................................................................................ vi 
DAFTAR ISI ............................................................................................................. viii 
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR .......................................................................... x 
ABSTRACT ................................................................................................................ xi 
ABSTRAK ................................................................................................................. xii 
BAB  I PENDAHULUAN ................................................................................... 1-10 
A. Latar Belakang ......................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .................................................................................... 5 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ............................... 6 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................. 8 
E. Garis Besar Isi Skripsi ............................................................................. 9 
BAB  II KAJIAN PUSTAKA DAN KONSEP TEORITIS .............................. 11-32 
A. Konsep Dasar Komunikasi Interpersonal .............................................. 11 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal .............................................. 11 
2. Elemen dan Klasifikasi Komunikasi Interpersonal .......................... 14 
3. Efektivitas Komunikasi Interpersonal .............................................. 15 
4. Sirkulasi Komunikasi Interpersonal ................................................. 16 
5. Fungsi Komunikasi Interpersonal .................................................... 17 
B. Konsep Pengembangan Bahasa Asing ................................................... 18 
1. Pengertian Bahasa Asing ................................................................. 18 
2. Manfaat Mempelajari Bahasa Asing ................................................ 20 
C. Konsep Kehidupan Pondok Pesantren ................................................... 24 
ix 
 
1. Pengertian Pesantren ........................................................................ 24 
2. Tipologi Pesantren ........................................................................... 26 
3. Metode Pendidikan Pesantren .......................................................... 27 
D. Penelitian Terdahulu .............................................................................. 31 
BAB III METODE PENELITIAN ................................................................... 33-36 
A. Jenis Penelitian ....................................................................................... 33 
B. Objek Penelitian ..................................................................................... 34 
C. Metode Pendekatan ................................................................................ 34 
D. Metode Pengumpulan Data .................................................................... 34 
E. Metode Analisis Data ............................................................................. 36 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................. 37-65 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone............................ 37 
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone ......................... 37 
2. Profil Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone ......................................... 39 
B. Sirkulasi Komunikasi Interpersonal Santri di Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Bone ............................................................................................ 43 
1. Cara Komunikasi Interpersonal di Pondok Pesantren Al-Ikhlas ..... 43 
2. Pola Komunikasi Interpersonal di Pondok Pesantren Al-Ikhlas ...... 49 
C. Kendala Komunikasi Interpersonal dalam Pengembangan Bahasa Asing 
Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone ........................................... 55 
D. Upaya Mengatasi Kendala Komunikasi Interpersonal dalam 
Pengembangan Bahasa Asing Santri ..................................................... 60 
BAB V PENUTUP .............................................................................................. 66-68 
A. Kesimpulan ............................................................................................ 66 
B. Implikasi ................................................................................................ 67 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 69-71 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  ...................................................................................... 72 
 
  
x 
 
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR 
 
A. DAFTAR TABEL 
Tabel 1  : Data Santri Madrasah Tsanawiyah (MTs) TA 2012/2013  ............ 42 
Tabel 2  : Data Santri Madrasah Aliyah (MA) TA 2012/2013  ...................... 42 
 
 
 
B. DAFTAR GAMBAR 
Gambar 2.1  :  Proses Komunikasi Interpersonal ................................................... 17 
Gambar 4.1  :  Penggunaan Bahasa dalam Komunikasi di Pesantren Al-Ikhlas  ... 46 
Gambar 4.2  :  Pola Komunikasi antara Pembina dan Santri di Pondok Pesantren 
  Al-Ikhlas ......................................................................................... 52 
Gambar 4.3  :  Pola Komunikasi Interpersonal antarsantri di Pondok Pesantren  
  Al-Ikhlas ......................................................................................... 54 
 
  
xi 
 
ABSTRACT 
Author : Bustan Kadir 
Student No. : 50100109008 
Title : Implication of Interpersonal Communication in Development of 
  Foreign Language of Student in Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
 
This thesis is a study of interpersonal communication in Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Bone. Principal issue raised is; how is the implication of interpersonal 
communication in the development of foreign language of students at the Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas Bone. The main problems are reduced into the three sub-
problems. First, how is the circulation of interpersonal communication of students; 
Second, what are the obstacles of interpersonal communication in the development of 
foreign language of students; Third, how to overcome the interpersonal 
communication’s obstacles in the development of foreign language of students. 
This research is a descriptive qualitative research. The approach used is the 
approach of communication science. Data collected through interviews, participatory 
observation, documentation and library research. 
The findings in this study indicate that interpersonal communication has 
implications for efforts to develop foreign language of students. Circulation of 
interpersonal communication is shown through ways to communicate; verbal and 
non-verbal communication, and interpersonal patterns that include communication 
between supervisors and students which is one-way circular of communication, while 
the communication of inter-student which tends to be two way circular of 
communication. Obstacles of interpersonal communication are regarding the lack in 
foreign language vocabulary (less of vocabularies), the lack of confidence in speaking 
(less of confidence), and the lack of awareness to use the foreign language in 
communication frequently (less of awareness). From those obstacles, were 
formulated an attempt to overcome them through some ways; the establishment of the 
institution of language courses that focus on dealing with students, providing mental 
coaching, and further to strengthen the supervision of the communication of students.   
Results of this study have the implication for the need to build the intense of 
interpersonal communication in Pondok Pesantren Al-Ikhlas, in order to achieve one 
goal of pesantren is to enable students to communicate in Arabic and English. 
 
Keywords: interpersonal communication, language, pesantren, students 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Bustan Kadir 
N I M : 50100109008 
Judul Skripsi : Implikasi Komunikasi Interpersonal dalam Pengembangan 
  Bahasa Asing Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
 
Skripsi ini adalah studi tentang komunikasi interpersonal di Pondok Pesantren 
Al-Ikhlas Bone. Masalah pokok yang diangkat adalah bagaimana implikasi 
komunikasi interpersonal dalam pengembangan bahasa asing santri di Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas Bone. permasalahan pokok ini diturunkan ke dalam tiga sub 
permasalahan. Pertama, bagaimana sirkulasi komunikasi interpersonal santri; Kedua, 
Apa kendala komunikasi interpersonal dalam pengembangan bahasa asing santri; 
Ketiga, bagaimana upaya mengatasi kendala komunikasi interpersonal dalam 
pengembangan bahasa asing santri. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan ilmu komunikasi. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara , observasi partisipatif, dokumentasi dan riset perpustakaan.  
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 
berimplikasi pada upaya pengembangan bahasa asing santri. Sirkulasi komunikasi 
interpersonal ditunjukkan melalui cara berkomunikasi verbal dan non-verbal dan pola 
komunikasi interpersonal yang mencakup komunikasi antara pembina dan santri yang 
satu arah (one way circular of communication), sedangkan komunikasi antar-santri 
yang cenderung dua arah (two way circular of communication). Kendala komunikasi 
interpersonal menyangkut kurangnya perbendaharan kata dalam berbahasa asing (less 
of vocabularies), kurangnya kepercayaan diri dalam berbicara (less of confidence), 
dan kurangnya kesadaran untuk selalu menggunakan bahasa asing dalam komunikasi 
(less of awareness). Dari kendala itu dirumuskan upaya untuk mengatasinya yaitu 
dengan pembentukan lembaga kursus yang fokus menangani kebahasaan santri, 
memberikan pembinaan mental, dan semakin memperkuat pengawasan terhadap 
komunikasi santri. 
Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap perlunya membina komunikasi 
interpersonal yang intens di lingkungan Pondok Pesantren Al-Ikhlas, guna 
tercapainya salah satu tujuan pesantren untuk menjadikan santri mampu 
berkomunikasi dengan bahasa Arab dan Inggris     
 
 
Kata Kunci: komunikasi interpersonal, bahasa, pesantren, santri  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Komunikasi merupakan hal mendasar yang ada dalam kehidupan manusia. 
Karakter makhluk sosial yang melekat pada diri manusia yang mengakibatkannya 
tidak bisa hidup tanpa berhubungan satu sama lain. Sehingga tidak dapat dipungkiri 
lagi bahwa setiap individu pasti berkomunikasi dengan individu yang lain. Bahkan 
ada penelitian yang mengatakan bahwa 70% waktu manusia digunakan untuk 
berkomunikasi.
1
  
Komunikasi manusia dalam pemahaman umum lebih diidentikkan dengan 
penggunaan bahasa. Karena pada dasarnya bahasa merupakan salah satu elemen 
utama dalam berkomunikasi secara verbal.
2 Dengan bahasa, manusia dapat 
berkomunikasi dengan sesama manusia secara efektif dan efisien. Hafied Cangara 
dalam bukunya “Pengantar Ilmu Komunikasi” menyatakan bahwa sekurang-
kurangnya ada tiga fungsi bahasa yang erat hubungannya dalam menciptakan 
komunikasi yang efektif, meliputi:
3
 
a. Bahasa berfungsi untuk mempelajari dunia sekeliling kita; 
b. Untuk membina hubungan yang baik di antara sesama manusia; 
c. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia. 
                                                 
1
Lihat Rudhonah, Ilmu Komunikasi (Jakarta: UIN Jakarta Press dan Lembaga Penelitian UIN, 
2007), h. 1  
2
Bahasa dianggap sebagai suatu sistem kode verbal, Lihat Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: 
Suatu Pengantar (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 237  
3
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 99 
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Keberagaman suku bangsa di dunia ini menghasilkan ratusan bahkan ribuan 
bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi. Secara khusus, bangsa Indonesia 
mempunyai bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan yang disepakati di seluruh 
pelosok tanah air Indonesia, meskipun pada kenyataannya di Indonesia terdapat 
berbagai bahasa daerah. Paling tidak Paul Ohoiwutun dalam bukunya 
“Sosiolinguistik” menyebutkan bahwa terdapat sekitar 32 bahasa yang dituturkan di 
Indonesia.
4
 
Perkembangan di era modern dewasa ini menjadikan tuntutan pengetahuan 
terkait kebahasaan sangatlah penting. Manusia dalam suatu daerah cenderung ingin 
berinteraksi dengan dunia luar, sehingga keterampilan dan kemampuan 
berkomunikasi dengan bahasa asing dipandang perlu untuk dipelajari. Urgensitas 
bahasa asing tampak jelas dalam dunia internasional, sebagai contoh organisasi 
internasional Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) telah menetapkan enam bahasa 
resmi sebagai bahasa yang digunakan dalam setiap pertemuan dan dalam berbagai 
tulisan dokumen PBB. Keenam bahasa tersebut meliputi: bahasa Arab, Cina, Inggris, 
Perancis, Rusia, dan Spanyol.
5
 
Indonesia di mata internasional adalah sebagai negara berkembang dengan 
populasi penduduk lebih dari 200 juta jiwa. Pendidikan tentu menjadi salah satu 
prioritas utama guna tercipta percepatan dalam wadah persaingan global. Upaya 
pengembangan lembaga pendidikan telah banyak ditunjukkan, baik dengan 
                                                 
4
Dari ke-32 bahasa yang dimaksud, bahasa Indonesia sendiri sebagai bahasa dengan penutur 
terbanyak di Indonesia. Lihat Paul Ohoiwutun, Sosiolinguistik: Memahami Bahasa Dalam Konteks 
Masyarakat dan Kebudayaan (Jakarta: Kesaint Blanc, 2007), h. 40 
5“Official Languages of the United Nations”, Wikipedia the Free Encyclopedia, 
http://en.wikipedia.org/wiki/Official_languages_of_the_United_Nations, diakses pada 13 Desember 
2012, pukul 11.06 Wita.  
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mengadopsi beberapa pola atau sistem pendidikan dari luar yang di anggap sesuai 
dengan nilai-nilai budaya bangsa, atau dengan mempertahankan budaya pendidikan 
yang lahir dan berkembang di Indonesia. 
Pondok pesantren adalah salah satu contoh lembaga pendidikan yang lahir dan 
berkembang di Indonesia. Nurcholis Madjid menyebutnya sebagai lembaga 
pendidikan indigenous
6
 Indonesia. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
tertua di Indonesia mampu bertahan dan justru semakin berkembang meski telah 
melewati beberapa tahapan perubahan zaman. Bahkan di era modernisasi ini, 
pesantren seakan memiliki tempat tersendiri bagi masyarakat Indonesia.  
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia tentu sangat 
memperhatikan kualitas pengajaran bagi para santri yang menuntut ilmu di dalamnya, 
tentunya ini sejalan dengan cita-cita negara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Ada satu pandangan masyarakat yang keliru terkait pesantren, yakni pemahaman 
mereka tentang pesantren itu hanya diidentikkan dengan pengajaran agama. Padahal 
dalam pelaksanaannya, pesantren justru tampil untuk menyeimbangkan pengetahuan 
umum dan keagamaan santri.   
Kehidupan pesantren sangatlah dinamis, ragam aktivitas dilakukan di 
dalamnya. Salah satu aktivitas yang dapat dijadikan sorotan dalam kehidupan 
pesantren yaitu menyangkut aktivitas komunikasi interpersonal yang berlangsung. 
Meskipun pesantren berada di daerah dengan etnis tertentu, yang memungkinkan 
masyarakat pesantren (santri dan pembina) tersebut menggunakan bahasa daerah 
(local language) untuk berkomunikasi, namun pada pengaplikasiannya ternyata 
                                                 
6
Istilah tersebut untuk menunjukkan bahwa pesantren merupakan produk lembaga pendidikan 
asli yang berasal dari Indonesia. Lihat Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret 
Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 103  
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berbeda dengan apa yang dipikirkan. Masyarakat pesantren justru menggunakan 
bahasa Arab atau Inggris dalam berkomunikasi. Ini salah satu indikator bahwa 
pesantren tidak sekolot apa yang dipikirkan orang kebanyakan.  
Program pengembangan bahasa asing di pondok pesantren bagi para santri 
merupakan hal yang sangat diperhatikan. Regulasi terkait komunikasi antarsantri di 
lingkungan pesantren sangat ketat, sehingga para santri tidak lagi menggunakan 
bahasa daerah atau bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Akan tetapi, mereka 
diarahkan untuk selalu berkomunikasi dengan sesama santri lain dan atau para 
pembina dengan menggunakan bahasa asing, dalam hal ini bahasa Arab dan Inggris.  
Komunikasi interpersonal sebagai salah satu objek kajian ilmu komunikasi, 
dalam berbagai literatur menempatkan bahasa sebagai salah satu sub pembahasannya. 
Sehingga aktivitas komunikasi interpersonal dalam proses pengembangan bahasa 
merupakan dua terminologi yang berhubungan dan tidak terpisahkan. Fenomena 
kegiatan komunikasi interpersonal tersebut di atas juga sangat jelas terasa dalam 
kehidupan di lingkungan Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone. Karena pada dasarnya, 
yang menjadi salah satu tujuan dari pesantren ini yaitu menjadikan santrinya mampu 
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dan Inggris. 
Keadaan tersebut menjadikan pesantren ini sangat disiplin dalam mengawal 
kegiatan komunikasi santrinya. Bahkan komunikasi pembina juga mendapat 
perhatian. Perhatian yang dimaksud yaitu pembina juga tidak boleh sembarangan 
dalam menggunakan bahasa, apalagi ketika berada bersama santri. Memang pada 
situasi pengajaran formal, para pembina tetap menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar. Akan tetapi, di luar dari jam formal tersebut mereka juga harus 
bisa menggunakan bahasa asing. 
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Pesantren ini pada intinya tidak jauh berbeda dengan pesantren lain yang 
berusaha agar para alumninya ada yang dapat melanjutkan pendidikan mereka ke luar 
negeri, utamanya di negara-negara Timur Tengah. Dengan demikian, Pesantren ini 
sangat mengedepankan dan memberikan perhatian khusus pada upaya pengembangan 
bahasa Arab dan Inggris dalam berkomunikasi, sehingga tidak mengherankan jika 
dalam kehidupan sehari-harinya, para santri dianjurkan untuk selalu berkomunikasi di 
lingkungan pesantren dengan menggunakan bahasa Arab dan atau Inggris. 
Menggunakan bahasa asing untuk berkomunikasi bukanlah hal yang mudah 
dan remeh. Oleh karena itu, santri sangat ditekankan untuk senantiasa 
mempraktikkannya dalam berbicara atau bercakap-cakap dalam kehidupan sehari-
hari mereka di pesantren. Kesalahan dalam kaidah tidak menjadi persoalan utama, 
yang menjadi fokus utama yaitu bagaimana santri mampu mengembangkan bahasa 
asing mereka melalui komunikasi interpersonal yang mereka bangun. 
Dengan demikian, fenomena terkait kegiatan komunikasi interpersonal yang 
berlangsung di Pondok Pesantren tersebut dalam kaitannya dengan pengembangan 
bahasa asing menjadi sesuatu yang bisa diangkat ke permukaan untuk diteliti.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka sebuah 
pertanyaan pokok yang dapat dirumuskan dalam permasalahan ini adalah bagaimana 
implikasi komunikasi interpersonal dalam pengembangan bahasa asing santri di 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone. Adapun sub masalah dari masalah pokok tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sirkulasi komunikasi interpersonal santri di Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Bone? 
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2. Apa kendala komunikasi interpersonal dalam pengembangan bahasa asing 
santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone? 
3. Bagaimana upaya mengatasi kendala komunikasi interpersonal dalam 
pengembangan bahasa asing santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Sebagaimana judul skripsi ini adalah “Implikasi Komunikasi 
Interpersonal dalam Pengembangan Bahasa Asing Santri di Pondok Pesantren 
Al-Ikhlas Bone”. Maka untuk menghindari adanya multiinterpretasi atau 
kekeliruan oleh pembaca dalam menafsirkan istilah yang terkandung dalam judul 
tersebut, berikut penulis menjabarkan definisi operasional dari judul tersebut. 
a. Implikasi Komunikasi Interpersonal 
Istilah implikasi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti 
keterlibatan atau keadaan terlibat
7
. Jika kata tersebut dibubuhkan ke penelitian 
ini, Peneliti memberikan definisi implikasi sebagai penggunaan atau 
pemanfaatan komunikasi interpersonal dalam suatu permasalahan. Sedangkan 
komunikasi interpersonal sebagaimana yang dinyatakan R. Wayne Pace 
bahwa “Interpersonal communication is communication involving two or 
more people in a face to face setting.”8 artinya komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih dalam keadaan tatap 
muka. 
                                                 
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Keempat (Cet. I; 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 529  
8
Hafied Cangara, op. cit., h. 31  
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Akan tetapi, definisi tersebut agak berbeda dengan yang dimaksudkan 
oleh penulis.  Dalam skripsi ini, penulis mengemukakan bahwa komunikasi 
interpersonal yang dimaksud adalah komunikasi yang terjadi antara santri, 
baik secara tatap muka atau melalui medium tertentu. Artinya, bisa saja 
komunikasi yang terjadi antara dua orang santri itu melalui medium telepon 
seluler atau melalui obrolan di jejaring sosial. 
b. Pengembangan Bahasa Asing 
Pengembangan yang dimaksudkan oleh penulis adalah bentuk upaya 
dalam meningkatkan atau menjadikan santri lebih memahami bahasa asing 
yang digunakan. Sementara bahasa asing yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu bahasa verbal selain bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Jadi yang 
dimaksud bahasa asing oleh penulis yaitu bahasa Arab dan Inggris. 
c. Santri Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
Santri yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa yang 
sedang menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone baik pria 
atau wanita di tahun ajaran 2012/2013. Sementara itu, Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Bone adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang berada di 
Kabupaten Bone. 
Dengan demikian, secara keseluruhan dapat dipertegas bahwa judul 
skripsi ini dapat didefinisikan sebagai, “penggunaan komunikasi yang melibatkan 
santri, yang meliputi komunikasi antara santri dengan pembinanya atau santri 
dengan sesamanya santri yang berlangsung secara tatap muka, dalam upaya 
mereka memahami bahasa Arab atau Inggris yang digunakan dalam 
berkomunikasi di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone.”   
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan ulasan definisi operasional di atas, dibutuhkan gambaran 
yang jelas tentang batasan atau ruang lingkup dalam penelitian ini, sehingga tidak 
terjadi pelebaran dalam penelitian. Dalam skripsi ini, peneliti meneliti tentang 
komunikasi santri dengan menggunakan bahasa asing. Sementara bahasa asing 
yang akan diteliti adalah bahasa Arab dan bahasa Inggris, karena kedua bahasa 
inilah yang digunakan dan dipelajari dalam aktivitas keseharian santri. Penelitian 
ini dilakukan di sebuah Pondok Pesantren di Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi 
Selatan, yang bernama Pondok Pesantren Al-Ikhlas.  
Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan dari pertengahan Juni hingga 
pertengahan Juli 2013. Penelitian ini diarahkan pada observasi lapangan (field 
research) dan wawancara terhadap informan.  Adapun fokus penelitian ini 
sebagaimana yang dipaparkan dalam rumusan masalah sebelumnya, yakni 
menyangkut pola komunikasi interpersonal santri, sirkulasi komunikasi 
interpersonal santri serta kendala dan upaya mengatasi kendala komunikasi 
interpersonal santri dalam pengembangan bahasa asing di Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Bone.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitan 
a. Untuk mengetahui sirkulasi komunikasi interpersonal dalam 
pengembangan bahasa asing santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas. 
b. Untuk mengetahui kendala komunikasi interpersonal santri dalam 
pengembangan bahasa asing. 
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c. Untuk mengetahui upaya yang ditempuh dalam mengatasi kendala 
komunikasi interpersonal santri dalam pengembangan bahasa asing. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 
kita tentang komunikasi (khususnya komunikasi interpersonal) dalam 
kaitannya dengan kehidupan pesantren. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
konstruktif terhadap pengembangan pondok pesantren, dalam hal 
membangun komunikasi interpersonal santri dengan menggunakan bahasa 
asing.  
 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk lebih terarahnya penyusunan skripsi ini, dan agar tidak menyimpang 
dari tujuan esensialnya, maka pada bab pertama yaitu bab pendahuluan, penulis 
mengemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional atau 
pengertian judul dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian ini, 
dan terakhir menyangkut garis-garis besar isi skripsi ini. 
Bab kedua, penulis memaparkan tentang kajian kepustakaan dan konsep 
teoritis sebagai acuan dalam penyusunan bab empat. Di bab kedua ini, penulis 
memaparkan beberapa konsep dasar yang meliputi konsep dasar komunikasi 
interpersonal itu, yang menyangkut pengertian, elemen-elemen, efektifitas hingga 
gambaran teori terkait sirkulasi komunikasi interpersonal. Selanjutnya konsep 
pengembangan bahasa asing, yang mencakup pengertian dan manfaat mempelajari 
bahasa asing itu. Dan terakhir mengenai konsep dasar kehidupan pesantren, yang 
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mencakup pengertian pesantren, tipe-tipe pesantren, hingga metode-metode 
pendidikan pesantren. 
Bab ketiga, penulis mengkaji tentang metode penelitian. Pada sub bab ini 
dibahas tentang jenis penelitian, objek penelitian, metode pendekatan, metode 
pengumpulan data, dan metode analisis data. 
Bab keempat, penulis membahasa tentang gambaran seputar Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas di sub bab pertama, kemudian penulis membahas jawaban dari 
ketiga sub permasalahan dalam rumusan masalah sebelumnya, yakni sub bab kedua 
membahas tentang sirkulasi komunikasi interpersonal dalam pengembangan bahasa 
asing santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas, sub bab ketiga tentang kendala 
komunikasi interpersonal dalam pengembangan bahasa asing santri di pesantren Al-
Ikhlas, dan sub bab terakhir menyangkut upaya mengatasi kendala komunikasi 
interpersonal itu. 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
implikasi penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penegasan atau jawaban 
terhadap masalah-masalah yang telah dikemukakan. Di samping itu, juga berisi 
beberapa hal yang menjadi implikasi penelitian untuk selanjutnya menjadi 
rekomendasi.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KONSEP TEORITIS 
 
A. Konsep Dasar Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Istilah komunikasi dalam bahasa inggrisnya disebut “communication”, 
berasal dari bahasa Latin communicatio, yang bersumber dari kata communis 
yang berarti “sama” atau “sama makna”.1 Yang dimaksudkan dengan sama 
makna yaitu selain mengerti bahasa yang digunakan dalam percakapan, juga 
mengerti maksud yang diperbincangkan. Sehingga apabila dalam suatu 
percakapan terjadi adanya kesamaan makna, maka itulah yang disebut dengan 
istilah komunikatif. 
Teuku May Rudi mendefinisikan komunikasi sebagai proses 
penyampaian informasi-informasi, pesan-pesan, gagasan-gagasan atau 
pengertian-pengertian, dengan menggunakan lambang-lambang yang 
mengandung arti atau makna, baik secara verbal maupun non-verbal dari seorang 
atau sekelompok orang kepada seorang atau sekelompok orang lainnya dengan 
tujuan untuk mencapai saling pengertian dan/atau kesepakatan bersama.
2
 
Harold D Lasswell memberikan pengertian sederhana terhadap 
komunikasi yaitu Who says What in Which Channel to Whom with What 
                                                 
1
Lihat Onong Uchyana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra 
Aditya, 1985), h. 9  
2
Lihat Teuku May Rudi, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Internasional (Bandung: PT 
Rafika Aditama, 2005), h. 1  
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Effect?
3
definisi Lasswell ini memuat unsur-unsur yang terdapat dalam proses 
komunikasi. Kata Who berarti “siapa”, yang menunjukkan unsur komunikator. 
Says what berarti “mengatakan apa”, yang dimaksud yaitu pesan dalam 
komunikasi. In Which Channel berarti “dalam wadah” (tempat), yang dimaksud 
yaitu media yang digunakan. To Whom berarti “kepada siapa” yang 
mengindikasikan objek komunikasi atau komunikan. Dan What effect yang berarti 
“efek” yang dihasilkan dari komunikasi, ini mengarah pada perubahan sikap dan 
pola pikir.  
Demikian beberapa definisi terkait komunikasi yang dipaparkan oleh 
beberapa pakar komunikasi. Sementara kata interpersonal terdiri dari dua suku 
kata yaitu inter dan personal. Inter dalam Kamus Umum Populer berarti “antar”4 
sedangkan kata personal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “bersifat 
pribadi atau perseorangan”5. Jadi secara etimologi kata interpersonal dapat 
diartikan sebagai “antarpribadi”.  
Secara terminologi, istilah komunikasi antarpribadi dapat diuraikan 
berdasarkan beberapa pandangan pakar komunikasi. 
Dalam pandangan Joseph A. Devito, Komunikasi Interpersonal adalah: 
Interpersonal Communication is the process of sending and receiving 
message between two persons, or among small group of person, with some 
effect and some immediate feedback.
6
  
                                                 
3
Lihat Dasru Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), h. 23 
4
Lihat Kamus Umum Populer (Surabaya: Karya Anda), h. 180  
5
Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 675 
6
Joseph A. Devito, The Interpersonal Communication Book (New York: Harper & Row 
Publisher, 1968), h. 4 
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Artinya komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman dan 
penerimaan pesan antara dua orang, atau di antara sekelompok kecil orang dengan 
beberapa efek dan beberapa umpan balik yang segera atau langsung. 
Daryanto dalam bukunya “Ilmu Komunikasi” menguraikan bahwa 
komunikasi antarpribadi itu bisa terjadi dalam konteks diadik atau triadik, 
maksudnya komunikasi antarpribadi itu dapat terjadi antara seorang komunikator 
dengan seorang komunikan (komunikasi diadik), atau antara seorang komunikator 
dengan dua orang komunikan (komunikasi triadik), baik itu secara tatap muka 
atau melalui media komunikasi (non-media massa) seperti telepon.
7
 
Sarah Trenholm memandang bahwa komunikasi interpersonal lebih 
cenderung hanya bersifat komunikasi diadik saja, yakni pada umumnya 
komunikasi interpersonal itu hanya melibatkan dua orang dalam suasana tatap 
muka. Komunikasi diadik memiliki beberapa karakteristik yang unik jika 
dibandingkan dengan jenis komunikasi lain. Antara lain, penyampaiannya 
langsung dan segera, bersifat personal dan spontan, serta dalam keadaan yang 
tidak formal.
8
 
Komunikasi interpersonal menurut Onong Uchyana Effendy adalah 
komunikasi antara dua orang atau lebih yang dapat berlangsung dengan dua cara 
yaitu secara tatap muka (face to face communication) dan bermedia (mediated 
communication).
9
 Pernyataan tentang komunikasi interpersonal itu berlangsung 
                                                 
7
Lihat Daryanto, Ilmu Komunikasi (Cet. I; Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 
2010), h. 30 
8
Lihat Sarah Trenholm, Thinking Through Communication: An Introduction to The Study of 
Human Communication, 6
th
 Edition (USA: Pearson Education, 2011), h. 132-133  
9
Onong Uchyana Effendy, op.cit., h. 160 
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dalam situasi tatap muka diperkuat pula oleh pernyataan R. Wayne Pace yang 
dikutip oleh Hafied Cangara.
10
 
Namun, pada dasarnya kebanyakan pakar komunikasi interpersonal 
memberikan pemahaman tentang komunikasi interpersonal sebagai konsep dasar 
dalam menjalin dan mengembangkan hubungan secara interpersonal. Keefektifan 
komunikasi antarpribadi adalah merupakan dasar dalam kesepahaman dalam 
mengembangkan dan mempertahankan suatu hubungan.
11
 
Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi interpersonal di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
melibatkan dua orang atau lebih dalam suasana baik tatap muka (face to face) 
atau melalui media tertentu yang memungkinkan adanya pertukaran pesan antara 
komunikator dan komunikan dalam komunikasi yang berlangsung. 
2. Elemen dan Klasifikasi Komunikasi Interpersonal 
Joseph A. Devito menguraikan elemen-elemen komunikasi interpersonal 
yang meliputi: source-receiver (sumber-penerima), encoding-decoding 
(penyandian-pembacaan sandi), messages (pesan), channels (saluran), noise 
(gangguan), context (suasana), ethics (etika), and competence (kecakapan).
12
 
Sementara itu, Malayu S.P. Hasibuan membagi elemen komunikasi secara 
                                                 
10
Interpersonal communication is communication involving two or more people in a face to 
face setting. Lihat Hafied Cangara, loc.cit., h. 31) 
11
Lihat Rudolph F. Verderber, Communicate!, 12
th
 Edition (California: Wadsworth, 1984), h. 
82  
12
Lihat Joseph A. Devito, The Interpersonal Communication Book, 12
th
 Edition (USA: 
Pearson Education, 2009), h. 9  
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sederhana yang meliputi: giver (komunikator), pesan, saluran, receiver 
(penerima/komunikan), dan feed back (umpan balik).
13
 
Arni Muhammad dalam bukunya mengutip uraian Redding terkait 
klasifikasi komunikasi interpersonal.
14
 Setidaknya Redding mengembangkan 
klasifikasi komunikasi interpersonal sebagai berikut. 
a) Interaksi Intim, yang dimaksud yaitu interkasi yang biasanya dijalin antara 
teman baik, pasangan yang sudah menikah, anggota keluarga, dan orang-
orang yang saling memiliki ikatan emosional yang sangat kuat. 
b) Percakapan sosial, merupakan interaksi untuk menyenangkan seseorang 
secara sederhana dengan sedikit berbicara. Percakapan ini biasanya tidak 
terlibat begitu dalam.  
c) Interogasi atau Pemeriksaan, yakni interaksi yang terjadi dalam 
pengawasan atau kontrol yang meminta atau bahkan yang menuntut 
informasi dari yang lain. 
d) Wawancara, merupakan satu bentuk komunikasi interpersonal di mana 
dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab. Seorang 
mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi, dan yang lain 
mendengarkan lalu memberikan jawaban sebagai informasi. 
3. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 
Muhammad Surya menyatakan bahwa penerapan komunikasi 
interpersonal yang efektif adalah sebagai berikut: 
                                                 
13
Lihat Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h. 56  
14
Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 159 
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1) Keterbukaan dan empati, yakni kesedian untuk membuka diri, mereaksi 
kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan orang lain serta 
menghayati perasaan orang lain. 
2) Mendukung dan sikap positif, yakni kesediaan secara spontan untuk 
menciptakan suasana yang mendukung, serta menyatakan sikap positif 
terhadap orang lain dan situasi. 
3) Keseimbangan, yakni mengakui bahwa kedua belah pihak mempunyai 
kepentingan yang sama, pertukaran komunikasi secara seimbang. 
4) Percaya diri, yaitu yakin kepada diri sendiri dan bebas dari masa lalu. 
5) Kesegaran, yaitu segera melakukan kontak disertai rasa suka dan 
berminat. 
6) Manajemen interaksi, yaitu mengendalikan interaksi untuk memberikan 
kepuasan kepada kedua belah pihak, mengelola pembicaraan dengan 
pesan-pesan yang baik dan konsisten. 
7) Pengungkapan, yaitu keterlibatan secara jujur dalam berbicara dan 
menyimak baik secara verbal maupun non verbal. 
8) Orientasi kepada orang lain, yaitu penuh perhatian, minat, dan kepedulian 
kepada orang lain.
15
 
4. Sirkulasi Komunikasi Interpersonal 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan arus atau proses 
komunikasi interpersonal santri. Teori klasik komunikasi interpersonal Wilbur 
Schramm yaitu teori lingkaran komunikasi (circuit theory of communication) 
dapat menggambarkan alur atau proses komunikasi yang terjadi. Menurut Wilbur 
                                                 
15
Muhammad Surya, Psikologi Konseling (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), h. 119  
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Schramm, Proses komunikasi terjadi secara dua arah (two-way circular 
communication) antara pengirim (sender) pesan dan penerima (receiver).
16
 
Proses komunikasi interpersonal tersebut dapat dilihat dalam gambar 
berikut ini. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Proses Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal akan berhasil dengan baik apabila pesan yang 
disampaikan oleh komunikator sesuai dengan kerangka acuan (field of 
experience) komunikan.
17
 Ketika kerangka acuan komunikator dan komunikan 
sejalan, maka komunikasi akan berjalan dengan lancar. Dalam komunikasi 
interpersonal, terjadi penyandian (encoding) oleh komunikator dan diartikan 
(decoding) oleh komunikan. Proses tersebut berjalan terus sehingga dalam 
komunikasi interpersonal, komunikator bisa saja menjadi komunikan dan begitu 
pula komunikan bisa saja menjadi komunikator.  
5. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Fungsi komunikasi pada umumnya mencakup fungsi macam-macam 
komunikasi, termasuk fungsi komunikasi interpersonal. Arifuddin Tike dalam 
                                                 
16
Schramm's Model of Communication, Official Website of URI, 
http://www.uri.edu/personal/carson/kulveted/wlsmodel.html, diakses pada 26 Mei 2013, pukul 11.20 
Wita. 
17
Lihat Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi: Suatu Studi dan Aplikasi (Cet. I; 
Yogyakarta: Kota Kembang, 2009), h. 34  
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bukunya “Dasar-dasar Komunikasi” mengutip Onong Uchjana Effendy, 
mengemukakan bahwa terdapat beberapa fungsi komunikasi
18
, yakni sebagai 
berikut. 
1) Informasi  
2) Sosialisasi 
3) Motivasi  
4) Perdebatan dan diskusi 
5) Pendidikan 
6) Memajukan kebudayaan 
7) Hiburan 
8) Intergrasi 
 
B. Konsep Pengembangan Bahasa Asing 
1. Pengertian Bahasa Asing 
Kata “bahasa” secara etimologi dalam bahasa Inggris yaitu “language”, 
sedangkan dalam bahasa Arab disebut “lughatun” yang berarti berbicara.19 
Bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sistem lambing 
bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja 
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.  
Judy C. Pearson dalam bukunya mengatakan bahwa. 
Language is a collection of symbols, letters, or words with arbitrary 
meanings that are governed by rules and used to communicate.
20
 
                                                 
18
Ibid, h. 24-25  
19
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada 
Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: IAIN, 1989), h. 20   
20
Judy C. Pearson, et al., Human Communication (New York: McGraww-Hill, 2003), h. 74  
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Maksud pernyataan Pearson tersebut, bahasa adalah kumpulan simbol, 
huruf, atau kata-kata dengan makna sewenang-wenang yang diatur oleh aturan 
dan digunakan untuk berkomunikasi. Kata-kata yang digunakan dalam 
berkomunikasi membantu dalam menciptakan makna. Namun bagaimanapun 
makna itu tidak terdapat dalam kata-kata, akan tetapi orang yang memberikan 
makna itu.
21
 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat 
komunikasi yang diucapkan atau dituliskan, yang dapat dimaknai. Selanjutnya 
peneliti akan mengemukakan tentang pengertian dari kata “asing”. 
Kata “asing” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti,22  
1) aneh; tidak biasa 
2) belum biasa; kaku 
3) datang dari luar (negeri, daerah, lingkungan) 
4) tersendiri; terpisah sendiri; terpencil 
5) lain; berlainan; berbeda. 
Arti kata “asing” di atas yang sangat sesuai dengan makna yang 
dimaksud jika disandingkan dengan kata “bahasa” yaitu datang dari luar (negeri, 
daerah, lingkungan).  
Salah satu contoh kasus, orang bugis yang biasanya berbahasa bugis 
sebagai bahasa pertama, kemudian datang ke komunitas orang jawa atau yang 
lain, maka bagi orang bugis bahasa yang dituturkan atau diucapkan oleh orang 
                                                 
21
Lihat Teri Kwal Gamble, Michael Gamble, Communication Works, 10
th
 Edition (New York: 
McGraw-Hill, 2010), h. 95  
22
Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 93 
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jawa (selain orang bugis) yaitu bahasa asing untuk mereka. Belajar bahasa yang 
bukan bahasa pertama disebut bahasa kedua atau asing.  
Akan tetapi, kasus yang ditemukan berbeda di Indonesia, kemajemukan 
suku bangsa yang ada di Indonesia menjadikan masyarakat lebih mengenal 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua setelah bahasa ibu (bahasa daerah) 
sebagai bahasa pertama, dan menganggap bahwa bahasa asing itu adalah bahasa 
yang digunakan oleh orang asing (orang yang bukan berkebangsaan Indonesia), 
seperti bahasa Inggris, Arab, Jepang, Mandarin, Jerman, dan lain sebagainya. 
Bahasa-bahasa tersebut berkedudukan sebagai bahasa asing di Indonesia 
dan bukan bahasa kedua sebagaimana tafsiran orang. Dalam artian, kedudukan 
bahasa-bahasa tersebut tidak dapat bersaing dengan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional atau bahasa negara. Begitupun dengan bahasa daerah, bahasa-
bahasa asing tersebut tidak dapat bersaing, baik sebagai lambang nilai 
kebudayaan Indonesia maupun sebagai sarana komunikasi antar suku dan 
daerah.
23
   
2. Manfaat Mempelajari Bahasa Asing 
Sebelumnya di latar belakang penelitian, peneliti mengutip Hafied 
Cangara mengenai fungsi bahasa. Sedangkan Soepomo dalam bukunya 
mengungkapkan beberapa fungsi bahasa sebagai berikut.
24
 
1) Sebagai alat berkomunikasi (menyampaikan maksud) 
2) Sebagai alat penyampai rasa santun 
3) Sebagai penyampai keakraban dan hormat  
                                                 
23
Lihat Rombepajung, Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa Asing (Jakarta: P2LPTK, 
1988), h. 4  
24
Lihat Soepomo,  Filsafat Bahasa (Surakarta: Muhammadiah University Pers, 2003), h. 170 
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4) Sebagai alat pengenalan diri 
5) Sebagai alat penyampai solidaritas 
6) Sebagai alat penopang kemandirian bangsa 
7) Sebagai alat menyalurkan uneg-uneg 
8) Sebagai cermin peradaban bangsa. 
Pada dasarnya, bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi manusia, orang 
bisa saling mengenal melalui bahasa yang mereka gunakan, melalui bahasa pula 
orang membangun dan juga mengakhiri suatu hubungan. Secara umum, itulah 
fungsi mempelajari bahasa. Dalam penelitian ini, peneliti akan lebih banyak 
berbicara mengenai bahasa Inggris dan Arab sebagai objek yang akan diteliti dan 
dikaitkan dengan fenomena komunikasi antarpribadi antara santri. 
Dalam kaitannya dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi terutama 
agar manusia bisa saling mengenal, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. 
Al-Hujurat (49): 13. 
 
                               
                     
 
Terjemahannya: 
 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.
25
 
 
                                                 
25
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’anul Terjemahan (Jakarta: Al-Huda, 2005), h. 847   
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Ayat ini menegaskan bahwa derajat manusia itu sama di sisi Allah swt. 
meski dari aspek suku, bangsa dan ras mereka yang berbeda. Kata (اوفراعت) diambil 
dari kata (فرع) yang berarti mengenal. Pada dasarnya, kata ini mengandung 
makna hubungan timbal balik yang berarti saling mengenal.
26
 Suku, bangsa dan 
ras yang berbeda dapat diidentifikasi salah satunya melalui bahasa yang mereka 
gunakan. Berapa banyak suku, bangsa dan ras di dunia ini yang harus dikuasai 
bahasanya, jika itu merupakan tuntutan. Akan tetapi, Allah swt. yang lebih 
mengetahui dan menganugerahkan akal kepada manusia, untuk berpikir bahwa 
semestinya ada bahasa tertentu yang paling tidak dapat dijadikan sebagai bahasa 
yang digunakan dalam berkomunikasi, dalam hal ini bahasa Inggris dan bahasa 
Arab yang dijadikan sebagai bahasa rujukan untuk berkomunikasi. 
Dunia kepesantrenan lebih banyak mengarahkan santri-santrinya untuk 
mempelajari kedua bahasa asing tersebut. pada dasarnya mempelajari bahasa 
asing memiliki beberapa keuntungan. Dengan menguasai bahasa asing, 
memungkinkan untuk berkomunikasi (berinteraksi) langsung dengan masyarakat 
internasional. Bahasa Inggris merupakan bahasa yang telah diakui sebagai bahasa 
Internasional. Dengan menguasai bahasa asing tersebut, tentu menjadi nilai 
tersendiri agar dapat berbicara di muka Internasional. Selanjutnya, membantu 
dalam mempelajari kehidupan bangsa lain, banyaknya referensi bacaan yang 
menggunakan bahasa Inggris atau Arab sebagai bahasa pengantar, adalah menjadi 
                                                 
26
Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 
13 (Cet. VII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 260-262  
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alasan kenapa masyarakat khususnya santri atau siswa mempelajari dan 
menguasai bahasa Inggris dan Arab sebagai salah satu bahasa Asing.
27
  
Dunia Islam sering diidentikkan dengan dunia Arab, olehnya itu, 
setidaknya orientasi umat mengarah kepada pembelajaran bahasa Arab. Peranan 
bahasa Arab bagi umat Islam sangatlah penting, karena bahasa ini merupakan 
kunci pembuka bagi pemahaman dan studi islami dari sumber-sumber aslinya (al-
Qur’an dan Hadits), maka tidak salah jika dikatakan bahwa studi Islam tidak lepas 
dari studi bahasa Arab.
28
 
Mempelajari bahasa asing adalah salah satu wujud pengembangan ilmu 
pengetahuan, sementara dalam al-Qur’an Allah swt. menjanjikan derajat yang 
tinggi bagi mereka yang senantiasa menuntut ilmu. Firman-Nya dalam Q.S. Al-
Mujadalah (58): 11. 
 …              …     
Terjemahnya: 
 
…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat….29 
 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa memang ada orang yang 
diangkat Allah swt. derajatnya lebih tinggi dari pada orang kebanyakan, yang 
pertama karena imannya, dan yang kedua karena ilmunya. Iman memberi cahaya 
pada jiwa, disebut juga pada moral. Sedang ilmu pengetahuan memberi sinar pada 
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Lihat Ririn Masyhuroh, “Pengembangan BahasaAsing dalam Meningkatkan Kemampuan 
Berbahasa Santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Poiton Probolinggo” (Skripsi Sarjana, Fakultas 
Tarbiyah UIN Malang. 2007), h. 15  
28
Lihat Umar Asasuddin Sokah, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab dan Inggris: Suatu 
Tinjauan Teoritis (Yogyakarta: CV. Cahaya, 1982), h. 136  
29
Departemen Agama RI, op.cit., h. 544 
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mata. Iman dan ilmu membuat orang jadi mantap, membuat orang jadi agung, 
walaupun tidak ada pangkat jabatan yang disandangnya. Sebab cahaya itu datang 
dari dalam dirinya sendiri, bukan disepuhkan dari luar. Pokok hidup utama adalah 
Iman dan pokok pengiringnya adalah Ilmu. Iman tidak disertai ilmu dapat 
membawa diri manusia terperosok mengerjakan pekerjaan yang disangka 
rnenyembah Allah, padahal mendurhakai Allah. Sebaliknya orang yang berilmu 
saja tidak disertai atau yang tidak membawanya kepada iman, maka ilmunya itu 
dapat membahayakan bagi dirinya sendiri ataupun bagi sesama manusia.
30
 
Dengan demikian, melihat fungsi-fungsi bahasa yang sangat menunjang 
aktifitas manusia, dapat menjadi bekal keilmuan manusia untuk berinteraksi dan 
memberi manfaat bagi kehidupannya. 
C. Konsep Kehidupan Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Pesantren berasal dari kata “santri” dengan awalan pe- dan akhiran -an 
berarti tempat tinggal santri. Soegarda Poerbakawatja, yang dikutip oleh Haidar 
Putra Daulay mengatakan pesantren berasal dari kata “santri” yaitu seseorang 
yang belajar agama Islam, sehingga dengan demikian pesantren mempunyai arti 
tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Ada juga yang mengartikan 
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam Indonesia yang bersifat “tradisional” 
untuk mendalami ilmu tentang agama Islam dan mengamalkan sebagai pedoman 
hidup keseharian.
31
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Tafsir Surat Al -Mujaadalah Ayat 11 – 13, http://kongaji.tripod.com/myfile/Al-Mujaadalah-
ayat-11-13.htm, diakses pada 31 Juli 2013 pukul 9.10 WITA  
31
Lihat Yasma, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Majid terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 61  
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Asal usul kata “santri” dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat 
dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal 
dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang artinya melek 
huruf.
32
 Karena pada permulaan tumbuhnya kekuasaan politik Islam, kaum santri 
adalah kelas literary bagi orang Jawa. Ini dikarenakan pengetahuan mereka 
tentang agama melalui tulisan-tulisan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang 
mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu 
dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana 
guru itu pergi menetap. 
Dalam penggunaanya, istilah pesantren bisa disebut dengan pondok saja 
atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. Pada dasarnya, semua 
istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama 
yang menjadi penginapan santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda 
antara pondok dan pesantren. Kata “Pondok” berasal dari bahasa Arab yang 
berarti funduq artinya tempat menginap (asrama). Dinamakan demikian karena 
pondok merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh 
dari tempat asalnya.
33
 
M. Arifin menyatakan bahwa, penggunaan gabungan kedua istilah secara 
integral yakni pondok dan pesantren menjadi pondok pesantren lebih 
mengakomodasi karakter keduanya. Pondok pesantren menurutnya, “Suatu 
lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, 
dengan sistem asrama (kompleks) di mana santri-santri menerima pendidikan 
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Nurcholish Madjid, op.cit., h. 19 
33
Lihat Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet. 
II; Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 70 
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agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah 
kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas 
yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal”.34 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pesantren diartikan sebagai asrama 
tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan secara istilah 
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dimana para santri biasa tinggal di 
pondok (asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab 
umum bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail serta 
mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan penting 
moral dalam kehidupan bermasyarakat.
35
 
2. Tipologi Pesantren 
Seiring dengan laju perkembangan masyarakat, maka pendidikan 
pesantren baik tempat, bentuk hingga substansi telah jauh mengalami perubahan. 
Pesantren tidak lagi sesederhana seperti apa yang digambarkan seseorang sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan zaman. Menurut Yacub yang dikutip 
Khozin mengatakan bahwa ada beberapa pembagian pondok pesantren 
berdasarkan tipologinya yaitu:
36
  
1. Pesantren salafi, yaitu pesantren yang tetap mempertahankan pelajaran 
dengan kitab-kitab klasik dan tanpa diberikan pengetahuan umum. Model 
pengajarannya pun sebagaimana yang lazim diterapkan dalam pesantren 
salaf, yaitu dengan metode sorogan dan weton. 
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Lihat M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 
1991), h. 240  
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Lihat Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, dalam 
Taufik Abdullah (ed), Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1983), h. 329 
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Lihat Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta: 
ITTIQA Press, 2001), h. 101  
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2. Pesantren khalafi, yaitu pesantren yang menerapkan sistem pengajaran 
klasikal (madrasi) yang memberikan ilmu umum dan ilmu agama serta 
juga memberikan pendidikan keterampilan. 
3. Pesantren kilat, yaitu pesantren yang berbentuk semacam training dalam 
waktu relatif singkat dan biasa dilaksanakan pada waktu libur sekolah. 
Pesantren ini menitikberatkan pada keterampilan ibadah dan 
kepemimpinan. Sedangkan santri terdiri dari siswa sekolah yang 
dipandang perlu mengikuti kegiatan keagamaan di pesantren kilat.  
4. Pesantren terintegrasi, yaitu pesantren yang lebih menekankan pada 
pendidikan vokasional atau kejuruan sebagaimana balai latihan kerja di 
Departemen Tenaga Kerja dengan program terintegrasi. Sedangkan santri 
mayoritas berasal dari kalangan anak putus sekolah atau para pencari 
kerja.  
3. Metode Pendidikan Pesantren 
Di pesantren setidaknya ada 6 (enam) metode pendidikan yang 
diterapkan dalam membentuk perilaku santri, yakni: 
1. Metode Keteladanan 
Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk 
mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan perilaku lewat 
keteladanan adalah pendidikan dengan cara memberikan contoh-contoh 
kongkrit bagi para santri, di pesantren pemberian contoh keteladanan sangat 
ditekankan. Kyai dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah yang baik 
bagi para santri, dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari maupun 
yang lain, karena nilai mereka ditentukan dari aktualisasinya terhadap apa 
 28 
 
yang disampaikan. Semakin konsekuen seorang kyai atau ustadz menjaga 
tingkah lakunya maka semakin didengar ajarannya.
37
 
2. Metode Latihan dan Pembiasaan 
Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik 
dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap norma-norma, kemudian 
membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam pendidikan di pesantren, 
metode ini biasanya akan diterapkan pada ibadah-ibadah amaliyah, seperti 
shalat berjamaah, kesopanan pada kyai dan ustadz. Pergaulan dengan sesama 
santri dan sejenisnya. Sehingga tidak asing di pesantren dijumpai, bagaimana 
santri sangat hormat pada ustadz dan kakak-kakak seniornya dan begitu 
santunnya pada adik-adik junior, mereka memang dilatih dan dibiasakan 
untuk bertindak demikian. 
Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan menjadi akhlak yang 
terpatri dalam diri dan menjadi yang tak terpisahkan. Al-Ghazali menyatakan: 
“sesungguhnya perilaku manusia menjadi kuat dengan seringnya 
dilakukan perbuatan yang sesuai dengannya, disertai ketaatan dan 
keyakinan bahwa apa yang dilakukannya adalah baik dan diridhai”.38 
3. Mendidik Melalui Ibrah 
Abdurrahman An-Nahlawi,
39
 seorang tokoh pendidikan asal Timur 
Tengah, mendefinisikan ibrah dengan suatu kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia untuk mengetahui intisari suatu perkara yang 
disaksikan, diperhatikan, diinduksikan, ditimbang-timbang, diukur, dan 
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Lihat Zuhdy Mukhdar, KH. Ali Ma'shum: Perjuangan dan Pemikirannya (Yogyakarta: 
LkiS, 1999), h. 10 
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Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid III (Beirut: Dar-al-Mishri, 1977), h. 61  
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Lihat Abd. Rahman an Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, terj. 
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diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati 
untuk tunduk kepadanya, lalu mendorongnya kepada perilaku yang sesuai. 
Tujuan ibrah adalah mengantarkan manusia pada kepuasan berpikir 
tentang perkara agama yang bisa menggerakkan, mendidik atau menambah 
perasaan keagamaan. Adapun pengambilan ibrah bisa dilakukan melalui 
kisah-kisah teladan, fenomena alam atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik 
di masa lampau maupun sekarang.
40
 
4. Mendidik Melalui Mauidzah 
Mauidzah berarti nasehat. Rasyid Ridha mengartikan mauidzah 
sebagai berikut: 
 
Mauidzah adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan 
jalan apa yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya untuk 
mengamalakan.
41
 
Metode mauidzah harus mengandung tiga unsur, yakni (1) uraian 
tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang, dalam 
hal ini santri, misalnya tentang sopan santun, harus berjamaah maupun 
kerajinan dalam beramal; (2) motivasi dalam melakukan kebaikan; (3) 
peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari larangan bagi 
dirinya sendiri maupun orang lain.
42
 
5. Mendidik Melalui Kedisiplinan 
Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga 
kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode ini identik dengan pemberian 
hukuman atau sanksi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran siswa 
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Tamyiz Burhanuddin, op.cit., h. 57  
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bahwa apa yang dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia tidak 
mengulanginya lagi.
43
 
Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan dan 
kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik memberikan 
sanksi bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan mengharuskan pendidik 
berbuat adil dan arif dalam memberikan sanksi, tidak terbawa emosi, atau 
dorongan lain. Dengan dimikian, sebelum menjatuhkan sanksi, seorang 
pendidik harus memperhatikan beberapa hal berikut: (1) perlunya ada bukti 
yang kuat tentang adanya tindak pelanggaran; (2) hukuman harus bersifat 
mendidik, bukan sekedar memberikan kepuasan atau balas dendam dari si 
pendidik; (3) harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisi siswa yang 
melanggar, misalnya frekuensi pelanggarannya. 
6. Mendidik Melalui Targhib dan Tahzib  
Metode ini terdiri dari dua metode sekaligus yang berkaitan satu sama 
lain; targhib dan tahzib.
44
 Targhib adalah janji disertai dengan bujukan agar 
seseorang senang melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. Tahzib 
adalah ancaman untuk menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar. Di 
pesantren, metode ini biasanya diterapkan dalam pengajian-pegajian, baik 
sorogan maupun bandongan.
45
 
7. Mendidik Melalui Kemandirian 
Kemandirian tingkah laku adalah kemampuan santri untuk mengambil 
dan melaksanakan keputusan secara bebas. Proses pengambilan dan 
                                                 
43
Lihat Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1999), h. 234  
44
Abd. Rahman An Nahlawi, op. cit, h. 412  
45
Tamyiz Burhanuddin, op. cit, h. 61  
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pelaksanaan keputusan santri yang biasa berlangsung di pesantren dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu keputusan yang bersifat penting-
monumental dan keputusan yang besifat harian. 
D. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ririn Masyhuroh pada tahun 2007 dengan judul “Pengembangan 
Bahasa Asing dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Santri di Pondok 
Pesantren Nurul Jadid Poiton Probolinggo”. Penelitiannya bertujuan untuk 
mengetahui kegiatan-kegiatan pengembangan bahasa asing yang dilaksanakan oleh 
Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid, 
metode pembelajaran yang digunakan, serta faktor pendukung dan penghambat 
pembelajaran bahasa asing di LPBA Ponpes Nurul Jadid.
46
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui penelitian lapangan 
(field research), observasi, interview dan dokumentasi. Teknik analisis secara 
deskriptif dari data yang dikumpulkan. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
kegiatan pengembangan bahasa asing di LPBA Nurul Jadid terbagi menjadi dua 
bentuk, yaitu intra dan ekstrakurikuler. Kegiatan intra dilakukan secara formal di 
dalam kelas, sedangkan ekstra berupa kegiatan yang dilaksanakan di luar kelas. 
Seperti: pidato, insya’, tarjamah, diskusi, debat dan simulasi.  
Metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas adalah: 
metode ceramah, metode muhadatsah, metode membaca, metode qawa’id, dan 
metode translation. Sedangkan faktor pendukungnya adalah unsur Pimpinan Pondok 
                                                 
46
Lihat Abstrak Skripsi, Ririn Masyhuroh, op.cit., h. xv. 
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Pesantren Nurul Jadid, pelaksanaan tata tertib, penempatan khusus (asrama), dan 
perpustakaan. Dan faktor penghambatnya antara lain peserta didik, pendidik dan 
pengurus, serta masalah dana. 
Penelitian lain yang dianggap terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Nasaruddin pada tahun 2010 terhadap Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Bone. Penelitiannya berjudul “Direktori Manajemen dan Pembaruan 
Pendidikan Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone”. Dalam penelitiannya, Nasaruddin 
menggambarkan potret dan sistem pengelolaan pendidikan di Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Bone, serta aspek pembaruan pendidikan di Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Bone.
47
 
Perbedaan antara penelitian pertama dengan penelitian ini terletak pada 
permasalahan yang diangkat. Penelitian tersebut mencari tahu kegiatan 
pengembangan bahasa yang dilakukan di LPBA Pondok Pesantren Nurul Jadid, 
metode pembelajaran yang digunakan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran bahasa asing. Sementara dalam penelitian ini, peneliti lebih menyoroti 
kegiatan komunikasi interpersonal dalam upaya pengembangan bahasa asing santri di 
pesantren Al-Ikhlas. Kemudian penelitian kedua, lebih menyoroti tentang 
pengelolaan pendidikan di Pondok Pesantren Al-Ikhlas yang menjadi tempat 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pendekatan keilmuan yang digunakan yaitu 
pendekatan multidisipliner. Sementara dalam penelitian ini, peneliti lebih 
menekankan pada pendekatan ilmu komunikasi.  
                                                 
47
Lihat Abstrak Tesis, Nasaruddin, “Direktori Manajemen dan Pembaruan Pendidikan 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone” (Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Alauddin, 
Makassar, 2010), h. viii 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sementara jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini akan 
melakukan penggambaran secara mendalam tentang situasi atau proses yang 
diteliti tanpa melakukan pengujian hipotesis.
1
 Dalam penelitian deskriptif, peneliti 
langsung terjun ke lapangan tanpa harus terbebani atau diarahkan oleh teori.
2
 
Studi deskriptif yang dimaksudkan peneliti memiliki maksud yang sama 
dengan pandangan Sanafia Faisal yaitu suatu bentuk kajian untuk eksplorasi dan 
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 
mendeskripsikan variabel yang terdapat dalam masalah dan unit yang diteliti.
3
  
Jenis penelitian deskriptif kualitatif ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi baik fenomena realitas sosial 
yang ada dalam suatu masyarakat atau kelompok yang menjadi objek 
penelitiannya, dan berupaya menariknya ke permukaan sebagai suatu gambaran 
tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu. Gambaran mengenai pola 
komunikasi interpersonal dengan menggunakan bahasa asing itulah yang akan 
ditarik untuk dijadikan objek utama dalam penelitian ini. 
                                                 
1
Lihat Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif, Edisi Kedua (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 24  
2
Lihat Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi: Dilengkapi Contoh Analisis 
Statistik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 26 
3
Lihat Sanafiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial: Dasar-dasar dam Aplikasi (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 20  
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B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah aktivitas komunikasi santri di Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas Bone yang berlokasi di Desa Ujung Kecamatan Dua Boccoe 
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Berjarak kurang lebih 35 kilometer dari pusat 
kota Watampone. Objek penelitian ini dipilih selain berdasarkan pada fenomena 
yang memang layak untuk dijadikan sebagai objek penelitian, peneliti juga 
memiliki ikatan emosional dengan objek penelitian, yakni sebagai salah seorang 
alumni. Bukan hanya itu, di Kabupaten Bone, nama Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
sudah tidak asing lagi, terutama dari prestasi yang diperoleh di bidang bahasa 
asing utamanya dalam hal perlombaan di bidang bahasa Arab dan Inggris. 
C. Metode Pendekatan 
Perspektif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu komunikasi. 
Meskipun secara tematis, penelitian ini kedengarannya melibatkan kajian 
linguistik, akan tetapi hal utama dan mendasar yang menjadi objek pembahasan 
yang sangat relevan yaitu ilmu komunikasi. Sehingga pendekatan yang digunakan 
bertitik berat pada pendekatan ilmu komunikasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan melalui beberapa bacaan atau 
referensi terkait dengan materi yang akan diteliti. Melalui penelitian 
kepustakaan, peneliti dapat mengeksplorasi data-data yang dianggap sesuai 
dan dijadikan rujukan sebagai penunjang penelitian. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat dipandang sebagai suatu karya ilmiah. 
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2. Observasi (Field Observations) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengamatan yang tidak 
terstruktur, dengan mengarahkan pada situasi terbuka, dimana peneliti melihat 
kejadian secara langsung pada tujuan atau obyek yang diteliti.
4
 Peneliti dalam 
hal ini selaku participant observator (pengamat yang berpartisipasi) 
maksudnya pengamat secara terbuka diketahui oleh seluruh subyek, bahkan 
memungkinkan pengamat didukung oleh subyek.  
3. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Peneliti lebih cenderung untuk menggunakan model wawancara semistruktur 
(semi-structure interview), karena dengan model ini pelaksanaannya lebih 
terbuka dan bebas, peneliti dapat menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, di mana obyek wawancara (interviewee) diminta pendapat dan ide-
idenya.
5
 Informan wawancara dipilih melalui teknik purposive sampling, 
dengan pertimbangan peneliti bahwa informan dianggap cakap dalam 
memberi keterangan wawancara. 
Adapun informan yang dianggap terkait dengan penelitian ini, meliputi: 
1) Seorang Pimpinan Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone;  
2) 5 orang Pembina Bahasa Asing (Inggris dan Arab);  
3) Seorang Pengurus Lembaga Bahasa Asing PPAI. 
4) 5 Santri/santriwati 
 
                                                 
4
Lihat Consuelo G. Sevilla et. al, An Introduction to Research Methods, Terj. Pengantar 
Metode Penelitian, Penerj. Alimuddin Tuwu (Jakarta: UI Press, 1993), h. 198  
5
Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV. Alfabeta, 2005), h. 
73 
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4. Dokumentasi 
Peneliti mencoba mengumpulkan berbagai bentuk atau hal-hal yang berkaitan 
dengan obyek yang diteliti, baik itu tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental.
6
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif ini lebih merujuk pada 
model interaktif Huberman dan Miles. Peneliti memilih model ini karena proses 
tahapannya yang sesuai dengan sistematika penelitian ini. Adapun tahapan dalam 
model Huberman dan Miles.
7
 
a. Tahap pengumpulan data, yaitu peneliti melakukan proses pengumpulan 
data dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan 
sejak awal.  
b. Reduksi data, yaitu tahapan memilah data yang terkumpul yang sesuai 
dengan fokus penelitian. 
c. Display data, yaitu proses deskripsi informasi (uraian naratif). Data yang 
tersaji kemudian diringkas ke dalam bentuk bagan. 
d. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu tahapan akhir analisis data 
dengan melibatkan kembali pada informan untuk memenuhi kriteria 
validitas dan dapat dipertanggung jawabkan. 
 
                                                 
6
ibid, h. 82  
7
Muhammad Idrus, op.cit., h. 148-151  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas adalah sebuah pesantren yang berlokasi di 
Desa Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone, berada sekitar 35 km 
sebelah utara pusat kota Watampone. Pesantren ini bernaung di bawah Yayasan 
Al-Ikhlas, milik keluarga besar H. Andi Muhammad Umar. Salah satu putranya, 
Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA yang merupakan putra sulung beliau yang 
kemudian menjadi pilar utama keberlangsungan pesantren ini.
1
  
Secara historis, Pondok Pesantren Al-Ikhlas resmi dibuka pada tanggal 12 
November 2003. Namun, penyelenggaraan pendidikannya telah ada sejak tiga 
tahun sebelumnya dari tanggal 18 September 2000, tetapi masih dalam bentuk 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) saja. Dan pada tahun yang sama setelah resmi 
dibuka, Haji Andi Muhammad Umar dan keluarga besarnya secara resmi pula 
mendirikan sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan Al-Ikhlas. Yayasan inilah 
yang secara kontinu memfasilitasi pesantren ini.
2
  
Pada awal berdirinya, Madrasah Tsanawiyah tersebut masih belum 
memiliki nama, dan bangunan tempat proses belajar mengajarnya juga masih 
menumpang sementara dengan Madrasah Diniyah Awaliyah As’adiyah no. 7 
yang merupakan cabang Pesantren As’adiyah Sengkang yang ada di Desa Ujung. 
                                                 
1
Data terkait gambaran Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone diperoleh peneliti dari dokumentasi 
pesantren Al-Ikhlas dalam draft yang disusun oleh pihak pesantren pada tahun 2010   
2
Ibid  
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Namun, ruangan Madrasah itu juga dianggap terlalu kecil untuk menampung 
sekitar 80an santri pada waktu itu. Sehingga pihak pengelola, mencari alternatif 
lain dengan memanfaatkan rumah penduduk yang kebetulan kosong dan tak 
berpenghuni untuk ditempati belajar mengajar.
3
  
Keinginan kuat sang founding father Haji Andi Muhammad Umar untuk 
mendirikan pesantren mendapatkan respon positif dari keluarga, terutama 
anaknya sang profesor. Dengan salah satu alasan yang kuat terkait keprihatinan 
terhadap dunia pendidikan di desanya dan juga kondisi sosio-kultural masyarakat 
desa yang masih memelihara sebuah kepercayaan yang mirip dengan sebuah 
pemahaman mistik animisme.
4
  
Respon positif keluarga berbanding terbalik dengan respon masyarakat 
sekitar. Ada banyak cemoohan hingga penolakan atas didirikannya pesantren di 
desa ini. Kritik dan demonstrasi dilakukan oleh warga di lokasi pendirian 
pesantren. Kekhawatiran warga atas kehadiran pesantren yang akan 
menghancurkan praktik dan tradisi yang selama ini berlangsung di desa ini 
menjadi alasan utama penolakan tersebut. Akan tetapi, penolakan tersebut tidak 
menjadi penghalang semangat dan cita-cita pendirian pesantren ini.
5
 
Pada tanggal 12 November 2003, Pondok Pesantren Al-Ikhlas secara 
resmi dibuka dengan kondisi gedung yang masih sangat sederhana namun tidak 
lagi meminjam ruang atau gedung dari pihak luar. Di awal peresmiannya, 
pesantren ini hanya memiliki tiga gedung yang salah satu gedungnya difungsikan 
sebagai asrama bagi santri mondok yang masih berjumlah 20an santri dan 
                                                 
3
Ibid  
4
Hasil wawancara singkat penulis. Nandar Trijaya, Pimpinan Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Bone, wawancara oleh penulis di Pondok Pesantren Al-Ikhlas, 21 Juni 2013   
5
Ibid  
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santriwati waktu itu, sementara gedung yang lainnya difungsikan sebagai kelas 
untuk kegiatan formal Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah yang baru 
dibuka. 
2. Profil Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Sejak awal diresmikannya hingga sekarang (tahun 2013), Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas ini telah mengalami perkembangan yang sangat siginifikan. 
Dimulai dari bangunan atau gedung yang semakin ditambah jumlahnya 
disesuaikan dengan jumlah santri dan santriwati yang semakin banyak pula 
jumlahnya. Pada awalnya, santri yang belajar di pesantren ini hanya berasal dari 
masyarakat setempat dan mereka yang berasal dari daerah-daerah di kawasan 
Kabupaten Bone saja.  
Seiring berjalannya waktu, berbagai upaya konstruktif dilakukan oleh 
pihak yayasan untuk senantiasa meningkatkan kualitas pengajaran di pesantren 
ini. Salah satunya dengan menghadirkan sumber daya pengajar yang mayoritas 
berpendidikan tinggi, mulai dari tingkat Strata Satu (S1) hingga tingkatan 
Doktoral (S3). Tak tanggung-tanggung pihak yayasan juga menghadirkan 
pengajar dari luar negeri, baik dari timur tengah (middle east) seperti Mesir yang 
akan mengajarkan bahasa Arab, dan juga dari negara Amerika untuk mengajarkan 
bahasa Inggris.
6
  
Dalam kurun waktu sekitar 10 tahun, pesantren ini telah dihuni oleh santri 
dan santriwati yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, khususnya kawasan 
Indonesia timur. Pesantren ini juga telah menghasilkan 9 angkatan, yang 
melanjutkan studi ke berbagai perguruan tinggi di dalam dan luar negeri. Salah 
                                                 
6
Ibid  
 40 
 
 
satu hal penting yang mempunyai nilai jual (promotion value) tinggi dari 
pesantren ini yaitu bahwa pesantren ini mampu memfasilitasi para santri yang 
berprestasi, baik itu di bidang pelajaran atau di bidang kebahasaan, utamanya 
bahasa Arab dan Inggris untuk mendapatkan beasiswa studi ke berbagai 
perguruan tinggi baik di dalam maupun di luar negeri.
7
  
Penguatan dua bahasa (Arab dan Inggris) dari awal menjadi salah satu 
tujuan utama pesantren ini. Hal tersebut ditunjukkan dengan mewajibkan para 
santri berkomunikasi dengan menggunakan kedua bahasa itu. Suasana timur 
tengah dan nuansa barat terasa di pesantren ini melalui komunikasi yang 
dibangun oleh santri. Usaha pesantren menanamkan pentingnya berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris telah menuai berbagai prestasi 
baik dari tingkat lokal hingga nasional. Prestasi tersebut ditunjukkan dengan 
menjuarai berbagai lomba, seperti pidato bahasa Arab, pidato bahasa Inggris, 
hingga ajang debat bahasa Inggris.
8
  
Yayasan Al-Ikhlas sebagai penyelenggara pesantren sangat mengapresiasi 
para santri yang mampu mengharumkan nama pesantren. Pihak yayasan 
menyediakan beasiswa bagi mereka hingga menyelesaikan studi di pesantren ini. 
Hal ini dinilai selain sebagai imbalan (reward), juga sebagai motivasi terhadap 
santri yang lain untuk belajar dan berusaha lebih giat lagi agar bisa menorehkan 
presatasi-prestasi di berbagai ajang yang berbeda.   
a. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Ikhlas9 
1) Visi 
                                                 
7
Ibid  
8
Lihat lampiran prestasi santri di bidang bahasa  
9
Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 2013, Dapat juga dilihat dari brosur 
penerimaan santri atau santriwati baru tahun 2013.  
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“Terwujudnya Generasi Islam yang Lebih Cerah dan Mencerahkan” 
2) Misi 
a) Memberikan pemahaman Islam secara komprehensif guna 
mewujudkan keseimbangan kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual. 
b) Mengajarkan materi pendidikan secara integratif guna mewujudkan 
keserasian antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan psikomotorik,  
c) Memberikan landasan moral terhadap ilmu pengetahuan dan landasan 
logika terhadap ilmu-ilmu keagamaan untuk menghindari dikotomi 
ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama. 
d) Mempertahankan nilai-nilai lama yang positif dan mengambil nilai-
nilai baru yang lebih positif. 
b. Tujuan 
a) Mencetak santri yang berwawasan keislaman yang komprehensif yang 
dikembangkan melalui media dakwah. 
b) Para santri mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan Arab. 
c) Para santri diharapkan mengembangkan hafalan al-Qur’an. 
d) Para santri diharapkan memiliki iman dan logika yang paralel dan kuat. 
e) Para santri diharapkan mengembangkan bakat olahraga dan seni. 
f) Para santri diharapkan memiliki kepribadian mandiri dan bertanggung- 
jawab. 
c. Keadaan Santri 
Pada tahun ajaran 2012/2013, keadaan santri yang belajar di Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas secara keseluruhan sebanyak 530 orang. Namun, jika 
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berdasarkan jenjang pendidikannya jumlah tersebut dapat diuraikan dalam 
tabel berikut. 
1) Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah Total 
L P 
 
VII 
 
VIII 
 
IX 
 
 
71 
 
66 
 
45 
 
45 
 
34 
 
26 
 
116 
 
100 
 
71 
287 
Tabel 1 
Data Santri Madrasah Tsanawiyah (MTS)  
Tahun Ajaran 2012/201310 
2) Madrasah Aliyah 
Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah Total 
L P 
 
X 
 
XI 
 
XII 
 
 
52 
 
42 
 
36 
 
38 
 
47 
 
28 
 
90 
 
89 
 
64 
243 
Tabel 2 
Data Santri Madrasah Aliyah (MA)  
Tahun Ajaran 2012/201311 
d. Keadaan Guru/Pembina 
Tenaga pengajar di Pondok Pesantren Al-Ikhlas pada Tahun Ajaran 
2012/2013 sebanyak 48 orang, yang terdiri dari 24 orang guru umum, 24 
                                                 
10
Dokumentasi Laporan Bulanan Tahun Ajaran 2012/2013 Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
11
Ibid  
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orang guru bidang keagamaan, dan ditambah 1 orang pengajar bahasa Arab 
(native speaker) berkebangsaan Mesir.
12
 
e. Sarana Penunjang13 
a) Ruang kelas 
b) Laboratorium bahasa 
c) Laboratorium computer 
d) Laboratorium MIPA 
e) Perpustakaan lengkap 
f) Masjid 
g) Asrama dan Rusunawa putra dan putri 
h) Kantin 
i) Klinik kesehatan 
j) Perlengkapan kesenian, Marching Band dan Band listrik 
k) Gedung olahraga (GOR), stadion dan fasilitas olahraga 
l) Studio radio 107,7 Al-Ikhlas FM 
m) Internet/Hotspot 
B. Sirkulasi Komunikasi Interpersonal Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Bone 
1. Cara Komunikasi Interpersonal di Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Sebagian besar aktivitas kehidupan ini dihabiskan dengan berkomunikasi, 
begitu juga dengan kehidupan yang ada di Pondok Pesantren Al-Ikhlas. 
Perbedaannya hanya terletak pada cara komunikasi yang berlangsung. Dari hasil 
wawancara dan observasi penulis saat meneliti, penulis dapat mengungkapkan 
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Ibid  
13
Lihat Brosur Pesantren Al-Ikhlas tahun 2013  
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bahwa sebagai gambaran umum, cara komunikasi yang dibangun masyarakat 
pesantren terbagi menjadi komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal.  
a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal atau komunikasi yang menggunakan bahasa yang 
dapat dituturkan, merupakan proses komunikasi yang lebih dominan di 
lingkungan pesantren Al-Ikhlas. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
seorang pembina, penulis dapat menyatakan bahwa ada empat bahasa yang 
dapat digunakan di pesantren Al-Ikhlas. Sebagaimana petikan wawancara 
penulis berikut ini. 
…terkait komunikasi yang ada di pesantren ini, baik itu santri atau 
pembina mengenal empat bahasa yang dituturkan. Yaitu bahasa Bugis, 
Indonesia, Arab dan Inggris. Namun dalam penggunaannya, keempat 
bahasa ini tidak digunakan sembarangan, masyarakat pesantren ini tetap 
mengacu pada aturan yang telah ditetapkan oleh pimpinan…14 
Dari wawancara ini, penulis mencari tahu tentang kapan dan di mana 
keempat bahasa tersebut digunakan dalam berkomunikasi di pesantren ini. 
Dan dari hasil pengamatan penulis terkait hal tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
dalam berkomunikasi di lingkungan pesantren, keempat bahasa tersebut 
dianggap merepresentasikan bahasa lokal (local language), nasional, dan 
internasional.  
1) Bahasa Bugis 
Bahasa ini tetap sangat dihormati dan dijaga karena menjadi salah 
satu identitas bangsa Indonesia yang memiliki kemajemukan etnis. Dan 
salah satu etnis itu adalah etnis Bugis dengan bahasa bugisnya. Di 
                                                 
14
Lukman, Pembina Bahasa dan Staf Pondok, wawancara oleh penulis di Pondok Pesantren 
Al-Ikhlas Bone, 26 Juni 2013.  
 45 
 
 
pesantren ini, regulasi terkait penggunaan bahasa ini dalam berkomunikasi 
sangatlah ketat.
15
 Meskipun mayoritas masyarakat pesantren adalah 
beretnis Bugis, tapi penggunaan bahasa Bugis dalam komunikasi 
sangatlah terbatas.  
Penggunaan bahasa Bugis dapat dijumpai pada pengajian kitab 
kuning di pesantren, namun akhir-akhir ini penggunaan bahasa Bugis 
dalam translasi kitab kuning sudah mulai terkikiskan oleh penggunaan 
bahasa Indonesia. Kemudian dalam penggunaannya, bahasa Bugis 
cenderung hanya digunakan dalam komunikasi antarpembina, dengan 
ketentuan bahwa disaat berbahasa Bugis, pembina tersebut tidak 
berhadapan atau berada dengan santri.  
2) Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan di lingkungan 
pesantren Al-Ikhlas dapat dijumpai pada pengajaran di kelas formal 
madrasah. Komunikasi antara santri dengan pembina pada mata pelajaran 
selain bahasa Arab dan Inggris, kecuali ketika santri diberikan tugas 
translasi (terjemahan) oleh guru bersangkutan. Selain itu, bahasa 
Indonesia pada umumnya digunakan oleh para pembina dalam 
berkomunikasi dengan sesama pembina, atau dengan para staf yang lain. 
Begitu pun dengan tamu yang datang berkunjung, atau orang tua santri 
yang mengunjungi putra-putri mereka di pesantren. 
 
 
                                                 
15
Nandar Trijaya, Pimpinan Pondok Pesantre Al-Ikhlas Bone, wawancara oleh penulis di 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone, 22 Juni 2013   
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3) Bahasa Arab dan Inggris (Bahasa Asing) 
Bahasa Arab dan Inggris merupakan representasi penggunaan 
bahasa internasional dalam berkomunikasi di pesantren ini. Kedua bahasa 
ini digunakan hampir di semua aktivitas komunikasi di pesantren Al-
Ikhlas, khususnya komunikasi antarsantri. Keterlibatan para pembina 
dalam berkomunikasi dengan menggunakan kedua bahasa ini memberikan 
motivasi besar terhadap kecenderungan santri dalam menggunakan kedua 
bahasa ini.  
Berbagai kegiatan yang dilakukan santri baik itu olahraga, seni 
hingga kehidupan di dalam asrama tidak pernah lepas dari komunikasi 
dengan menggunakan kedua bahasa ini. Bahkan saat mereka berbelanja ke 
kantin, atau sedang berada di ruang makan.  
Keempat bahasa tersebut merupakan unsur penting dalam cara  
komunikasi verbal di lingkungan pesantren Al-Ikhlas. Pembina dan santri 
telah mengetahui batasan-batasan mereka dalam berkomunikasi dengan 
menggunakan keempat bahasa tersebut. secara sederhana komunikasi verbal 
di pesantren Al-Ikhlas dengan menggunakan keempat bahasa tersebut dapat 
digambarkan dalam bagan berikut ini. 
 
 
 
Gambar 4.1 
Penggunaan Bahasa dalam Komunikasi di 
Pesantren Al-Ikhlas 
Pembina 
Asing 
(Arab & 
Inggris) 
Asing 
+  
Indonesia 
Bugis 
+ 
Indonesia 
Santri Pembina Santri 
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b. Komunikasi Non-Verbal 
Penyampaian pesan tidak hanya dengan menggunakan bahasa yang 
dapat dituturkan, namun dapat pula dengan simbol, gerak tubuh, kode dan 
bentuk lain yang serupa. Cara berkomunikasi semacam itu dikenal dengan 
istilah komunikasi non-verbal. Komunikasi non-verbal juga dapat dijumpai 
dalam aktivitas komunikasi di lingkungan Pondok Pesantren Al-Ikhlas. 
Penggunaan simbol, kode hingga gerakan tubuh (body language) 
seringkali menyertai komunikasi verbal yang dilakukan santri. berdasarkan 
beberapa wawancara dengan santri, peneliti mengidentifikasi salah satu alasan 
mengapa mereka menggunakan simbol, kode hingga gerakan tubuh yaitu 
untuk menghindari penggunaan bahasa Indonesia dan mempertegas apa yang 
ingin disampaikannya dalam berbahasa Arab atau Inggris. Aktivitas 
komunikasi santri selalu berada dalam pengawasan pembina dan sesamanya 
santri.
16
 Berikut penuturan seorang santri dalam wawancara dengan penulis. 
…kita terkadang kesulitan berkomunikasi kalau hanya dengan 
menggunakan bahasa Arab atau Inggris, apalagi kalau ada kosa kata yang 
tidak diketahui bahasa Arab atau Inggrisnya, sangat sulit juga kalau kita 
langsung disebutkan bahasa Indonesianya, karena di antara teman ada 
yang menjadi mata-mata (spionase) yang telah ditunjuk sama pembina 
lembaga bahasa, bisa jadi kita dapat hukuman kalau ketahuan…17 
                                                 
16
Dalam regulasi terkait komunikasi santri, khususnya komunikasi dengan menggunakan 
bahasa Arab dan Inggris, santri selalu diawasi oleh pembina dan beberapa santri lain yang dipercaya 
sebagai mata-mata (spionase) yang mencatat pelanggaran santri dalam berkomunikasi. Dan bagi santri 
yang melakukan pelanggaran akan dikenakan sanksi berupa menghafalkan kosa kata dalam bahasa 
asing sebanyak yang telah ditentukan. Dian Rahmah Magfirah, Santriwati Kelas XI Madrasah 
Aliyah/Pengurus Lembaga Bahasa Asing Pondok Pesantren Al-Ikhlas, wawancara oleh penulis di 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas, 25 Juni 2013.   
17
Andi Nurul Fatwa, Santri Kelas XI Madrasah Aliyah, wawancara oleh penulis di Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas Bone, 22 Juni 2013.  
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Kemampuan komunikasi santri dalam menggunakan bahasa Arab atau 
Inggris sangat bervariatif. Kelas atau tingkatan santri bukan menjadi indikator 
untuk menggeneralisasi kemampuan santri dalam berkomunikasi. Observasi 
partisipatif yang telah dilakukan penulis menunjukkan bahwa komunikasi 
non-verbal santri pada umumnya dilakukan oleh santri yang tingkat 
pemahaman bahasa asingnya masih kurang, dan salah satu hal yang menjadi 
penyebabnya yaitu karena kurangnya perbendaharaan kata oleh santri yang 
bersangkutan.  
Hal yang menyangkut kemampuan berkomunikasi santri tersebut, 
diakui dan dipertegas oleh Khusnul Khatimah, salah seorang pembina 
Lembaga Bahasa Asing (LBA) dalam petikan wawancaranya menyatakan 
bahwa. 
…jangan menilai santri berdasarkan pada keseniorannya di kelas, karena 
itu tidak menjamin bahwa dia mahir menggunakan bahasa Arab atau 
Inggris, ibaratnya kedua bahasa ini butuh praktik. Jika secara teoritis, 
mereka memahami, belum tentu mereka bisa menggunakannya dalam 
bercakap atau berkomunikasi. Justru saya sering menemukan di antara 
santri yang masih duduk di Madrasah Tsanawiyah atau sebutlah masih 
junior menggunakan bahasa Arab atau Inggris dalam bercakap, meskipun 
secara struktur kebahasaan mereka masih kurang. Tapi menurut saya, 
itulah inti dari komunikasi berbahasa asing, bagaimana dia bisa 
mengatakannya dan yang mendengarkan juga bisa mengerti yang 
diinginkan…18  
Lebih lanjut terkait penggunaan simbol, kode atau gerakan tubuh 
dalam komunikasi santri, Khusnul memberikan pernyataan berikut. 
…di antara santri kami yang masih memiliki kekurangan dalam 
perbendaharaan kata, dalam hal ini vocabulary dalam bahasa Inggris dan 
                                                 
18
Khusnul Khatimah, Pembina Lembaga Bahasa Asing (LBA), wawancara oleh penulis di 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone, 27 Juni 2013.  
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mufradat dalam istilah bahasa Arab, mereka cenderung memperagakan 
sesuatu terkait apa yang ingin mereka sampaikan itu, dari situlah dengan 
sendirinya mereka akan tahu bahasa Arab atau Inggris yang mereka tidak 
tahu itu melalui lawan bicaranya. Hal itu lebih baik dibandingkan mereka 
harus diam tanpa ada usaha untuk mencari tahu.…19  
Pada dasarnya, komunikasi non-verbal yang dilakukan santri adalah 
alternatif lain untuk menopang kelancaran komunikasi verbal santri itu 
sendiri. Terutama dalam hal menggunakan bahasa Arab dan Inggris yang 
membutuhkan perbendaharaan kata yang banyak, sehingga bagi santri yang 
masih sedikit penguasaan kosa katanya itulah yang sering menggunakan 
simbol, kode hingga gerakan tubuh dalam upaya menyampaikan maksud yang 
dikomunikasikan. 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa masyarakat pesantren Al-Ikhlas 
mengapresiasi dan menggunakan empat bahasa dalam berkomunikasi secara 
verbal. Akan tetapi, secara khusus santri diatur dalam berkomunikasi, yakni 
dengan menggunakan bahasa Arab dan atau Inggris. Cara komunikasi santri 
secara verbal dengan menggunakan kedua bahasa tersebut didukung oleh 
penggunaan komunikasi non-verbal. Hal tersebut diupayakan untuk menjaga agar 
aktivitas komunikasinya tetap berjalan secara efektif. 
2. Pola Komunikasi Interpersonal di Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Secara umum, Interaksi yang berlangsung di pesantren Al-Ikhlas 
melibatkan dua elemen utama, yakni santri dan pembina. Dalam kaitannya 
dengan proses komunikasi interpersonal, kedua elemen ini memiliki peran yang 
sangat esensial sebagai unsur-unsur komunikasi. Santri dan pembina dalam 
                                                 
19
Ibid  
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proses komunikasi bisa berperan sebagai komunikator atau justru sebagai 
komunikan. Untuk menentukan posisi keduanya dalam proses komunikasi, 
penulis mendeskripsikan pola komunikasi interpersonal.  
Dalam pembahasan sebelumnya, penulis telah memberikan gambaran 
umum mengenai cara komunikasi interpersonal di lingkungan pesantren Al-
Ikhlas. Secara khusus dari gambaran tersebut, terlihat jelas bahwa komunikasi 
interpersonal yang menggunakan bahasa asing (Arab dan Inggris) terjadi antara 
pembina dan santri, serta antara santri dan santri. Dengan demikian, komunikasi 
santri dan pembina tersebut dapat digambarkan dalam pola komunikasi 
interpersonal.  
a. Komunikasi antara Pembina dan Santri 
Komunikasi antara pembina dan santri merupakan salah satu bentuk 
komunikasi interpersonal yang tampak dalam kehidupan pesantren Al-Ikhlas. 
Bahasa Arab dan Inggris merupakan instrumen atau alat komunikasi yang 
digunakan keduanya dalam berkomunikasi. Pola komunikasi interpersonal 
yang ditunjukkan pembina dan santri cenderung satu arah (one way circular 
communication). Dalam situasi informal, aktivitas komunikasi cenderung 
memposisikan pembina sebagai komunikator, dan santri sebagai komunikan. 
Indikator tersebut di atas diperoleh penulis dari hasil wawancara 
dengan Irfan Arifin salah seorang pembina pesantren Al-Ikhlas.  
…dalam kondisi biasa-biasa saja, mungkin karena kita harus tetap 
memposisikan diri kita sebagai pembina, makanya dalam berhubungan 
dengan santri apalagi berkomunikasi, kita lebih banyak memberikan 
nasehat atau peringatan saja jika ada santri yang melakukan pelanggaran. 
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Dan kelihatannya santri juga mengetahui posisi mereka sebagai santri, jadi 
apa yang kami sampaikan, mereka dapat menerimanya…20 
Hal serupa juga diperjelas melalui hasil wawancara dengan Awaluddin 
Kadir salah seorang santriwati kelas XI Madrasah Aliyah, yang menyatakan 
bahwa 
…kalau berbicara dengan ustadz atau ustadzah paling di saat mereka perlu 
sesuatu, kita santri yang jadi sasaran untuk disuruh. Kita lebih banyak 
mendengarkan saja, apalagi kalau ada yang buat pelanggaran, mana ada 
yang berani menyahut, yang ada diam mendengarkan. Mungkin juga 
karena bahasa yang digunakan Arab atau Inggris saat memerintah atau 
berbicara, jadi kita juga kadang tidak bisa menangkap apa yang dibilang, 
satu-satunya dengan diam saja mendengarkan…21 
Berdasarkan pada pemaparan di atas, konstruksi komunikasi antara 
pembina dan santri berbentuk perintah (order) dan nasehat (advise). Dalam 
bab sebelumnya disebutkan mengenai fungsi komunikasi interpersonal. Dan 
dalam kaitannya dengan komunikasi interpersonal yang dibangun pembina 
dan santri tersebut, perintah dan nesehat merupakan bagian dari fungsi 
mendidik (to educate) dan memotivasi (to motivate). 
Dengan demikian, kecenderungan komunikasi antara pembina dan 
santri tersebut mengarah kepada pola komunikasi satu arah (one-way circular 
of communication). Dengan memposisikan pembina sebagai komunikator dan 
santri sebagai komunikan. Sementara pesan yang ingin disampaikan, 
keduanya menggunakan bahasa Arab dan Inggris sebagai alat komunikasi 
verbalnya.  
                                                 
20
Irfan Arifin, Pembina Bahasa, wawancara oleh penulis di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone, 
26 Juni 2013   
21
Awaluddin Kadir, Santriwati Kelas XI Madrasah Aliyah, wawancara oleh penulis di Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas Bone, 27 Juni 2013  
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Pembina 
(Komunikator) 
Pesan 
(Arab & Inggris) 
Santri 
(Komunikan) 
Komunikasi antara pembina dan santri tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Komunikasi Antar-santri 
Komunikasi antar-santri merupakan bentuk komunikasi yang paling 
dominan dalam kehidupan pesantren Al-Ikhlas. Pergaulan sehari-hari santri 
dihabiskan dengan berkomunikasi dengan sesamanya santri. Berbeda dengan 
komunikasi antara pembina dan santri, pola komunikasi interpersonal yang 
dibangun dalam komunikasi antar-santri cenderung dua arah (two-way 
circular of communication). Kehidupan sosial masyarakat pesantren Al-Ikhlas 
memperlihatkan bahwa interaksi santri melalui komunikasi secara 
interpersonal terbilang sangat intens.  
Pernyataan tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa 
santri dan santriwati terkait intensitas mereka berkomunikasi. Salah satunya 
dengan Nur Afikah santriwati kelas IX Madarasah Tsanawiyah, yang 
menyatakan bahwa. 
…kalau kita ditanya tentang seberapa sering kita berkomunikasi dengan 
sesama santri yang lain, mungkin akan sama jawabanku dengan jawaban 
Gambar 4.2 
Pola Komunikasi antara Pembina dan Santri 
Di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
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teman-teman yang lain, kalau kita itu tidak bisa tidak bercakap dengan 
teman dalam sehari, meskipun harus memakai bahasa Arab atau Inggris, 
kita mencoba untuk tetap bisa berbincang-bincang dengan teman. Teman 
sekamar paling tidak menjadi lawan bicara, sekalian juga untuk 
praktikkan bahasa Arab sama bahasa Inggris kita…22 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibnu Hajar, santri kelas XI 
Madarasah Aliyah berikut. 
…siapa lagi yang mau ditemani berbicara kalau bukan teman sendiri, 
kalau sama ustadz sudah tidak mungkin, mungkin sama ustadz yang 
pendamping di kamar kita masing-masing saja yang bisa ditemani, tapi 
cuma sebatas kasih keluhan saja. Yang ditemani sehari-hari di pondok 
kan cuma teman-teman kita sendiri. Lagi pula kalau teman sendiri yang 
diajak ngobrol justru lebih lepas dan kita bebas cerita apa saja…23 
Kehidupan santri yang diwarnai dengan pergaulan sesama santri, 
membuat mereka terbiasa untuk berkomunikasi dengan teman mereka sesama 
santri, sebagaimana dari pernyataan santri di atas yang mengindikasikan 
bahwa keadaan seperti itu membuat karakteristik komunikasi antar-santri 
lebih lepas (tidak kaku) tanpa ada beban dalam menyampaikan sesuatu. 
Kondisi tersebut sangat berbeda dengan apa yang tampak pada komunikasi 
antara santri dan pembinanya, yakni karakteristik komunikasi interpersonal 
yang kaku dan berpola satu arah. 
Pola komunikasi antar-santri yang dua arah menjadikan posisi 
komunikator dan komunikannya sulit untuk diidentifikasi. Ditambah lagi, 
suasana komunikasi yang berlangsung secara simultan dan kontinu. Dua 
orang santri yang berada dalam suasana komunikasi, akan saling memberikan 
                                                 
22
Nur Afikah, Santriwati Kelas IX Madrasah Tsanawiyah, wawancara oleh penulis di Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas Bone, 30 Juni 2013  
23
Ibnu Hajar, Santri Kelas XI Madrasah Aliyah, wawancara oleh penulis di Pondok Pesantren 
Al-Ikhlas Bone, 3 Juli 2013 
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Umpan 
Balik 
Santri 
Umpan 
Balik 
Santri 
umpan balik, dan bahkan membuka topik pembicaraan yang lain. Karena pada 
dasarnya, komunikasi yang dibangun antar-santri memiliki motif sekadar 
untuk memberi informasi (to inform) dan berdiskusi (to discuss). Jadi selama 
masih ada sesuatu yang mengambang dalam benak dan pikiran keduanya 
menyangkut kepentingannya masing-masing, maka hal itu langsung 
dikomunikasikan atau dikatakan.  
Pada dasarnya, pola komunikasi antar-santri di pesantren Al-Ikhlas 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian, berdasarkan pada penjelasan di atas, pola komunikasi 
interpersonal yang ada di Pondok Pesantren Al-Ikhlas lebih menekankan pada 
keterlibatan santri sebagai aktor utama keberlangsungan komunikasi. Pada saat 
santri menjalin komunikasi dengan pembina, santri lebih banyak menjadi 
komunikan atau sasaran pesan yang ingin disampaikan. Sementara pada saat 
Pesan/ 
Informasi 
Gambar 4.3 
Pola Komunikasi antar-santri 
di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
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santri berkomunikasi dengan sesamanya santri, maka pola komunikasi yang ada 
mengidentikkan santri bukan hanya sebagai komunikator, akan tetapi dapat pula 
memposisikannya sebagai komunikan. Hal tersebut terjadi karena pola 
komunikasi yang dibangun cenderung dua arah yang membuat komunikasi antara 
keduanya berlangsung terus menerus. 
C. Kendala Komunikasi Interpersonal dalam Pengembangan Bahasa Asing Santri 
di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
Pembahasan sebelumnya telah menggambarkan sirkulasi komunikasi 
interpersonal di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone. Pada dasarnya, komunikasi 
interpersonal dalam suatu hubungan atau interaksi tidak selamanya berjalan dengan 
lancar. seringkali ada kendala yang menghalangi alur komunikasi tersebut. Demikian 
halnya dengan komunikasi interpersonal yang berlangsung di pesantren Al-Ikhlas. 
Kendala yang dimaksud dalam kaitannya dengan komunikasi interpersonal yaitu 
faktor yang menjadi penghambat kelancaran alur komunikasi interpersonal, yang 
berdampak pada ketidakefektifan komunikasi interpersonal tersebut.  
Komunikasi dikatakan efektif ketika apa yang disampaikan oleh komunikator 
dapat diterima dan dimengerti oleh komunikannya. Dalam aktivitas komunikasinya, 
para santri cenderung menemukan berbagai kendala yang menjadikan komunikasi 
mereka tidak berjalan dengan lancar. Dengan mengacu pada penjelasan di bab 
sebelumnya terkait dengan penerapan komunikasi interpersonal yang efektif, penulis 
mencoba mengaitkannya dengan hasil penelitian yang dilakukan. Dari situ, penulis 
dapat menguraikan beberapa kendala komunikasi interpersonal di pesantren Al-
Ikhlas, dalam hal upaya pengembangan bahasa asing santri. 
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Adapun beberapa kendala yang menyangkut kegiatan komunikasi 
interpersonal santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas dalam upaya pengembangan 
bahasa asing, dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Kurangnya perbendaharaan kata dalam bahasa asing (less of vocabularies) 
Sub pembahasan sebelumnya telah menyinggung sedikit hal terkait 
kendala komunikasi santri menyangkut kurangnya kosakata yang dimiliki. 
Petikan hasil wawancara dengan seorang pembina yang juga dalam sub 
pembahasan sebelumnya, sudah sangat jelas untuk dijadikan alasan sebagai salah 
satu gambaran kendala yang mengakibatkan terjadinya kemandekan dalam 
komunikasi interpersonal santri di pesantren Al-Ikhlas. 
Permasalahan minimnya perbendaharaan kata dalam bahasa asing 
tentunya tidak terjadi pada santri secara umum. Lebih lanjut wawancara dengan 
Anshar, salah seorang pembina bahasa di pesantren Al-Ikhlas mengatakan bahwa. 
…mengenai masalah kurangnya kosakata santri, apakah itu dalam bahasa 
Arab atau Inggris, sebenarnya tidak semua santri yang mengalami hal 
demikian. Kalau yang saya lihat hanya segelintir santri saja, di luar dari 
mereka yang memang malas. Tapi biasanya yang mengalami kendala masalah 
kosakata ini, yaitu santri baru dan santri pindahan, baik itu di MTs atau MA. 
Kalau di MTs memang rata-rata penguasaan kosakatanya masih kurang baik 
itu keduanya; Arab dan Inggris, sementara di tingkat Aliyah, ada santri yang 
mungkin tadinya lulus dari MTs atau SMP, yang mana sudah ada sedikit basic 
bahasa Inggris atau bahasa Arabnya. Jadi mungkin seperti itulah dinamika 
komunikasi santri yang ada…24 
Berdasarkan pernyataan Anshar di atas, penulis dapat mengemukakan 
bahwa pada umumnya, permasalahan kurangnya perbendaharaan kata oleh santri 
hanya dialami oleh para santri baru, khususnya santri baru dari tingkatan 
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Madrasah Tsanawiyah, karena pada dasarnya, mereka belum belajar banyak 
terkait bahasa asing (Arab dan Inggris) ini. Apalagi untuk belajar mengenai 
kaidah-kaidah penggunaannya dalam percakapan (conversation). Sementara itu, 
santri baru Madrasah Aliyah pada umumnya telah mempelajari kedua bahasa 
tersebut. Di antara mereka ada yang memang lulusan Madrasah Tsanawiyah. 
Sedangkan mereka yang lulusan SMP hanya mengetahui sedikit bahasa Inggris 
dan tidak tahu bahasa Arab.  
Penulis ingin menunjukkan salah satu hasil wawancara dengan salah 
seorang santri baru Madrasah Aliyah, Muhammad Awaluddin mengatakan 
bahwa. 
…saya santri baru di Madrasah Aliyah, saya lulusan SMP. Bahasa Inggris 
sudah pernah saya pelajari waktu SMP, tapi sebatas belajar formal saja. 
Tidak seperti di pesantren yang mesti digunakan kalau berbicara dengan 
orang lain. Apalagi dengan bahasa Arab, saya tidak pernah belajar itu, 
terlebih lagi kalau mau dipakai berbicara, tidak saya tahu…25 
Berdasarkan pada penjelasan-penjelasan di atas, penulis menarik 
kesimpulan bahwa kurangnya kosakata bahasa asing yang dimiliki santri, menjadi 
salah satu kendala yang menghambat alur atau efektifitas komunikasi 
interpersonal santri dalam upaya pengembangan bahasa asing santri di pesantren 
Al-Ikhlas. 
2. Kurangnya kepercayaan diri (less of confidence) 
Salah satu momok yang senantiasa menghalangi santri untuk 
berkomunikasi secara lepas dan terbuka di lingkungan pesantren Al-Ikhlas yaitu 
kurangnya kepercayaan diri santri untuk menggunakan bahasa Arab atau Inggris 
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ketika berkomunikasi dengan orang lain. “takut salah” dan “takut membuat malu 
diri”26 merupakan alasan yang kebanyakan dilontarkan oleh santri yang 
diwawancarai penulis. 
Alasan tersebut pula yang menyebabkan sebagian santri memilih untuk 
menggunakan komunikasi non-verbal. Pada hakikatnya, rasa kurang percaya diri 
ini memiliki hubungan dengan kendala sebelumnya, yakni kurangnya 
perbendaharaan kata santri. Dari situlah muncul rasa kurang percaya diri dari 
santri untuk menggunakan bahasa asing dalam berkomunikasi secara 
interpersonal. Sementara itu, lebih lanjut Anshar melihat bahwa salah satu hal 
yang dapat pula memicu timbulnya ketidak percayaan diri santri dalam 
berkomunikasi yaitu tingkat kefasihan lawan bicaranya. 
…santri cenderung akan ciut kalau ternyata teman ngobrolnya lebih lancar 
berbahasa Inggris atau Arab ketimbang dirinya. Dan efeknya, pembicaraan 
mereka jadi tidak kondusif…27  
Dengan demikian, merujuk pada keadaan yang digambarkan tersebut, 
maka penulis beranggapan bahwa ketidak percayaan diri santri untuk 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing menjadi salah satu kendala 
dalam komunikasi interpersonal dalam upaya mengembangkan bahasa asing 
santri di pesantren Al-Ikhlas.       
3. Kurangnya kesadaran  (less of awareness) 
Pengembangan bahasa asing melalui penguatan komunikasi interpersonal 
santri, memiliki hubungan yang erat dengan kesadaran dalam diri personal santri, 
dan dukungan sepenuhnya dari pembina pesantren. Pada intinya, kesadaran dalam 
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diri merupakan elemen utama dalam rangka penerapan komunikasi interpersonal 
santri dengan menggunakan bahasa asing. Karena komunikasi yang menggunakan 
bahasa asing itu menyangkut kebiasaan santri. Kebiasaan yang dimaksud yaitu 
kebiasaan untuk selalu menggunakan atau mempraktikkan dalam percakapan. 
Sementara itu, kebiasaan akan tumbuh jika santri memiliki kesadaran untuk itu. 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa ada aturan yang mewajibkan santri 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab atau Inggris di lingkungan 
pesantren. Akan tetapi, tetap saja ada celah untuk pelanggaran terhadap aturan 
tersebut. Tentunya hal tersebut sangat berhubungan erat dengan kurangnya 
kesadaran dalam diri santri untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Arab atau 
Inggris. Dari pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada 
beberapa orang santri, yang kebetulan biasa menggunakan bahasa di luar bahasa 
asing, pada umumnya menganggap bahwa justru dengan menggunakan bahasa 
asing, maka komunikasi interpersonal mereka tidak dapat berjalan secara efektif. 
Berikut hasil wawancara dengan salah seorang santri yang penulis 
maksudkan terkait hal di atas. 
…masa kita harus pakai bahasa Arab atau Inggris setiap saat. Saya pikir justru 
itu yang buat saya tidak bisa dengan mudah menyampaikan apa yang saya 
inginkan sama teman saya yang lain…28 
 Selain itu, penulis mengamati adanya indikasi lain terkait kurangnya 
kesadaran dalam diri pembina sendiri.
29
 Memang pada kenyataannya, sebagian 
pembina memiliki pemahaman bahasa asing yang masih minim. Sehingga ada 
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ruang untuk pembina tersebut menggunakan bahasa di luar bahasa Arab atau 
Inggris. Sementara itu, dalam benak dan pemikiran santri, pembina merupakan 
figur yang mestinya memberikan contoh kepada mereka. Terlebih lagi dalam 
urusan komunikasi interpersonal dengan menggunakan bahasa asing. 
Dengan demikian, penulis menyoroti kurangnya kesadaran sebagai salah 
satu kendala dalam komunikasi interpersonal, jika kemudian hal tersebut 
dikaitkan dengan komunikasi berbahasa asing. Dua unsur utama pesantren, 
pembina dan santri dalam pandangan penulis cenderung masih ada yang belum 
menanamkan kesadaran untuk hal tersebut. 
Hasil pengamatan dan wawancara dalam penelitian yang telah penulis 
jelaskan ini, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa kendala komunikasi 
interpersonal di pesantren Al-Ikhlas dalam kaitannya dengan upaya pengembangan 
bahasa asing santri, meliputi tiga hal utama yang meliputi, kurangnya perbendaharaan 
kata yang menunjang komunikasi santri (less of vocabularies), ketidak percayaan diri 
dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab atau Inggris (less of 
confidence), dan yang utama menyangkut masih kurangnya kesadaran dalam diri 
pembina dan santri (less of awereness). 
D. Upaya Mengatasi Kendala Komunikasi Interpersonal dalam Pengembangan 
Bahasa Asing Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Munculnya kendala dalam komunikasi interpersonal di pesantren Al-Ikhlas 
dalam kaitannya dengan pengembangan bahasa Arab dan Inggris santri, mendapat 
perhatian khusus dari pimpinan Pondok Pesantren Al-Ikhlas. Respon tersebut bisa 
menjadi upaya dalam mengatasi kendala-kendala komunikasi tersebut. Adapun 
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upaya-upaya yang dimaksudkan dalam mengatasi kendala tersebut, penulis 
menguraikannya sebagai berikut. 
1. Pembentukan lembaga kursus 
Pembentukan lembaga kursus ini dimaksudkan untuk memfokuskan 
kegiatan kebahasaan santri utamanya dalam menggunakan bahasa Arab dan 
Inggris. Hal ini dipertegas oleh pimpinan pondok dalam wawancaranya dengan 
penulis sebagai berikut. 
…pengelolaan kegiatan pesantren terkait aktivitas kebahasaan santri dari 
tahun ke tahun menjadi sorotan kami. Dan salah satu kendala yang memang 
kerap kali menjadi perhatian kami yaitu, tentang hafalan kosakata santri, baik 
mufradhat atau vocabulary. Berbagai upaya kami rancang dan laksanakan 
untuk mengatasi masalah itu, salah satunya dengan membuat satu lembaga 
kursus bahasa, dari lembaga ini, kita pilah-pilah santri berdasarkan 
kemampuan mereka, makanya kami bentuk kelas, dari yang dasar (basic), 
menengah (intermediate) dan lanjutan (advance). Dan di kelas dasar inilah, 
kami mencoba fokus membenahi permasalahan santri terkait keterbatasan 
kosakata yang mereka miliki itu…30 
Dari hasil wawancara ini, terlihat jelas bahwa upaya yang dilakukan para 
pembina pesantren dalam menangani kendala perbendaharaan kata yang menjadi 
permasalahan komunikasi di pesantren Al-Ikhlas, yaitu dengan membentuk 
sebuah lembaga kursus yang memang fokus dalam menangani permasalahan 
tersebut. Dengan pengklasifikasian kemampuan santri dalam bidang kebahasaan, 
pembina dapat menilai perkembangan kemampuan yang dimiliki santri, serta 
berapa banyak kosakata yang sudah dikuasai oleh santri. 
Dari pembentukan lembaga kursus ini, nantinya akan dirancang pula 
program-program yang lain yang dapat menjadi alternatif pemecahan kendala 
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dalam permasalahan komunikasi menggunakan bahasa asing santri, misalnya 
dengan mengadakan semacam perkampungan bahasa Arab atau Inggris. 
Sementara itu, santri yang sudah berada pada kelas yang lebih tinggi (advance), 
diupayakan agar dapat menjadi teman bercakap (conversation partner) bagi santri 
yang masih berada di kelas yang masih dasar (basic). 
Dengan demikian, komunikasi interpersonal tetap berlangsung dengan 
sebagaimana mestinya, santri sudah mampu memposisikan dirinya dalam 
aktivitas komunikasi yang dibangunnya, dengan merujuk pada kelas mereka 
masing-masing dalam kursus yang dijalaninya. 
2. Pembinaan mental santri 
Upaya menyangkut kendala kurangnya kepercayaan diri santri dalam 
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab atau Inggris, ditempuh melalui upaya 
pembinaan mental santri oleh pembina. Langkah konkret menyangkut hal tersebut 
dilakukan dengan membuat jadwal ceramah bagi para santri dengan 
menggunakan bahasa asing.
31
 Santri secara bergiliran dalam melakukan ceramah 
setiap harinya pada waktu sebelum dan sesudah sholat dhuhur. 
Pengamatan penulis saat penelitian berlangsung menunjukkan bahwa 
sebelum sholat dhuhur ada dua orang santri yang bergiliran membawakan 
ceramah dengan format kultum. Seorang santri dengan menggunakan bahasa 
Arab, dan seorangnya lagi menggunakan bahasa Inggris. Begitupun sesudah 
sholat dhuhur, ada waktu yang diluangkan untuk mendengarkan dua ceramah 
dalam bahasa asing sebelum santri meninggalkan masjid.  
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Dengan demikian, melalui upaya tersebut diharapkan santri dapat 
terbiasa untuk berbicara di depan umum dengan menggunakan bahasa asing, dan 
tidak ada lagi keraguan untuk salah atau malu, karena kebiasaan itu. Selain itu, 
lebih lanjut Irmawati mengatakan bahwa ada juga langkah lain yang dilakukan di 
dalam pengajaran formal, yakni dengan memberikan pemahaman kepada para 
santri bahwa mereka tidak perlu malu atau takut salah dalam menggunakan 
bahasa asing untuk berkomunikasi, karena 1) bahasa Arab atau Inggris itu bukan 
bahasa kita, 2) tidak perlu terlalu menghiraukan kaidah penggunaan bahasa, 
karena esensinya komunikasi terletak pada saling mengerti dan memahami 
maksud masing-masing.
32
 
Langkah konkret dan pembinaan dengan memberi pemahaman kepada 
santri tersebut, merupakan upaya yang memang seyogianya ditempuh dalam 
mengatasi kendala terkait ketidak percayaan diri santri dalam menggunakan 
bahasa asing di setiap komunikasi interpersonal yang mereka lakukan.   
3. Penguatan dalam pengawasan (strengthen of controlling) 
Upaya lain dalam mengatasi kendala terkait kurangnya kesadaran dalam 
menggunakan bahasa asing di dalam aktivitas komunikasi interpersonal santri, 
yaitu dengan lebih menguatkan pengawasan terhadap komunikasi para santri. 
Irmawati menjelaskan dalam sebuah wawancara sebagai berikut. 
…kami merasakan betul bahwa masih banyak santri yang belum memiliki 
kesadaran dan komitmen untuk menggunakan bahasa Arab dan Inggris 
dalam berkomunikasi. Olehnya itu, kita para pembina bahasa sudah 
berkoordinasi dengan pihak pimpinan agar lebih ketat lagi dalam mengawasi 
para santri, memberlakukan mata-mata (spionase) yang sebelumnya tidak 
lagi cukup untuk memberikan efek kepada mereka, karena bisa jadi mereka 
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bekerja sama, apalagi kalau ternyata mata-mata yang kami sebarkan itu 
berteman dengan yang bersangkutan…33 
Dari wawancara tersebut, penulis mencoba menggambarkan bahwa 
pengawasan yang sebelumnya telah dilakukan dalam aktivitas komunikasi santri, 
dianggap masih belum efektif dalam mengawal dan memberikan kesadaran bagi 
santri untuk menggunakan bahasa asing dalam berkomunikasi. Akan tetapi, 
belum ada langkah konkret yang bisa dilakukan oleh pembina terkait kendala 
kurangnya kesadaran tersebut.  
Setidaknya hal menyangkut kesadaran tersebut dimulai dari diri pribadi 
pembina, mereka juga harus konsisten dan menanamkan kedisiplinan untuk 
mampu membatasi diri mereka menggunakan non-bahasa asing di depan para 
santri. Bagi pembina yang tidak memiliki dasar bahasa asing yang mumpuni, 
Irmawati kembali menegaskan bahwa tidak ada salahnya bagi pembina untuk 
belajar bersama dengan santri dalam berbahasa Arab atau Inggris. Pembina 
sebagai figur yang harus dicontoh oleh para santri sudah selayaknya 
menunjukkan yang baik bagi mereka.
34
 
Sesungguhnya kesadaran itu mengacu pada perubahan ke arah yang lebih 
baik, dan perubahan itu tidak akan terjadi ketika diri pribadi yang secara kolektif 
belum sadar atas kesalahan yang diperbuatnya. Sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. ar-Rad (13): 11 berikut ini. 
...                    … 
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Terjemahannya: 
…sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…35  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Sirkulasi komunikasi interpersonal santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone 
dapat diuraikan berdasarkan pada cara komunikasi interpersonal di pesantren 
Al-Ikhlas dan pola komunikasi interpersonal yang terbentuk. Terkait dengan 
cara komunikasi interpersonalnya, dapat dilihat dari komunikasi verbal dan 
non-verbal yang digunakan dalam berkomunikasi, setidaknya ada empat 
bahasa yang diakui dan diregulasi dalam berkomunikasi secara verbal di 
pesantren Al-Ikhlas, yakni Bugis, Indonesia, Arab dan Inggris. Sedangkan 
komunikasi non-verbal atau komunikasi yang menggunakan simbol, kode 
atau semacamnya, hanya digunakan untuk menunjang kelancaran komunikasi 
verbal. Sementara itu, pola komunikasi yang terbentuk meliputi komunikasi 
antara pembina dan santri, dan komunikasi antar-santri. Komunikasi antara 
pembina dan santri cenderung menunjukkan pola satu arah (one way circular 
of communication), sedangkan komunikasi antar-santri mengarah pada alur 
komunikasi dua arah (two way circular of communication). 
2. Kendala komunikasi interpersonal dalam upaya pengembangan bahasa asing 
santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas meliputi, Kurangnya perbendaharaan 
kata bahasa asing santri (less of vocabularies), kurangnya kepercayaan diri 
dalam menggunakan bahasa asing (less of confidence), dan masih kurangnya 
kesadaran baik pembina dan santri untuk selalu menggunakan bahasa asing 
dalam berkomunikasi (less of awareness). 
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3. Upaya mengatasi kendala komunikasi interpersonal dalam upaya 
pengembangan bahasa asing di pesantren Al-Ikhlas mengacu pada kendala 
yang telah diidentifikasi tersebut. Jadi upaya yang dilakukan meliputi, 
Pertama, pembentukan lembaga kursus yang lebih fokus menangani 
permasalahan kebahasaan utamanya menyangkut kurangnya kosakata santri. 
Kedua, pembinaan mental santri, yakni dengan membiasakan mereka untuk 
bisa berbicara di depan umum melalui format ceramah. Ketiga, lebih 
memperkuat fungsi pengawasan terhadap aktivitas komunikasi (strengthen of 
controlling) dengan terlebih dahulu menumbuhkan kesadaran pada diri 
pembina sebagai sosok figur bagi para santri. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada hasil penelitian tentang Implikasi Komunikasi Interpersonal 
dalam Pengembangan Bahasa Asing Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone, 
maka peneliti mengajukan beberapa hal yang ditujukan secara khusus kepada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bone.  
1. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
a. Mengingat bahwa kegiatan penelitian sangatlah penting khususnya dalam 
proses penyelesaian studi mahasiswa, maka perlu dari pihak Fakultas tetap 
memberi perhatian kepada pedoman penelitian dan penulisan karya 
ilmiah, konkretnya harus jelas perbedaan antara penelitian kualitatif dan 
kuantitatif dalam pedoman penulisan.  
b. Penelitian terkait komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi 
masih sangat minim di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, salah satu 
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penyebab yang penulis dapatkan adalah menyangkut referensi yang masih 
terbatas, sehingga setidaknya itu bisa menjadi perhatian bagi pihak 
Fakultas. 
c. Penelitian ini setidaknya dapat menjadi acuan atau rujukan untuk 
pengembangan penelitian bagi mahasiswa FDK berikutnya. 
2. Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
a. Pada dasarnya, kehidupan itu dibangun melalui komunikasi, demikian 
halnya dengan upaya pengembangan bahasa Arab dan Inggris, sudah 
seharusnya diperkuat guna tercapainya salah satu tujuan pesantren dalam 
upaya menjadikan santri mampu berkomunikasi dengan kedua bahasa 
asing ini. 
b. Penelitian ini setidaknya menjadi sumbangsih pemikiran bagi 
keberlangsungan pesantren dalam kaitannya dengan kegiatan komunikasi 
santri.  
c. Perlu bagi Pondok Pesantren Al-Ikhlas agar tetap istiqamah dengan sistem 
yang selama ini dianggap dapat meningkatkan kualitas komunikasi santri 
dalam menggunakan bahasa Arab atau Inggris. 
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PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS BONE 
SANTRI 
 
  
FOTO INFORMAN PEMBINA 
  
PRESTASI SANTRI BIDANG BAHASA ASING 
No. Jenis Lomba Prestasi Tingkat Tahun 
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3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
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18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
Pidato Bahasa Inggris 
Pidato Bahasa Inggris 
Pidato Bahasa Inggris 
Pidato Bahasa Inggris 
Debat Bahasa Inggris 
Cerdas Cermat  
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Pidato Bahasa Inggris 
Pidato Bahasa Arab 
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